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ABSTRAK

Falya’tuu Imana Lil Insani, Manajemen Pengembangan Guru Pendidikan
Agama Islam di Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta Tahun 2015.
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2016.

Latar belakang pendlitian ini bermula dari kebutuhan guru dalam
mengembangkan kemampuan serta wawasannya yang disesuaikan dengan
perkembangan IPTEK. Secara umum kendala yang dialami oleh guru PAI di
wilayah Kota Y ogyakarta ialah minimnya wawasan guru dalam mengoperasikan
teknologi, sgjalan dengan tuntutan guru untuk dapat memanfaatkan teknologi
informasi sebagai penunjang proses belgjar mengagjar di kelas yang merupakan
aspek dari kompetensi guru yang harus dilaksanakan. Ketertarikan peneliti untuk
melakukan penelitian ini terdapat pada pengelolaan yang dilakukan seksi PAIS
daam memberdayakan guru PAI untuk dapat meningkatkan Kkinerjanya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran seksi PAIS dalam penilaian
kinerja guru PAI serta pengembangan yang diberikan Seksi PAIS untuk
meningkatkan kinerja guru PAIl dengan mengkaji menggunakan teori
Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitiatif dengan mengambil latar
penelitian di Seksi PAIS Kantor Kementerian Agama Kota Y ogyakarta. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data dengan cara mereduksi data, menyajikan data
dalam bentuk teks naratif, bagan dan tabel, selanjutnya menarik kesimpulan dari
hasil penelitian. Kevalidan dan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan
teknik triagulasi data.

Hasil penelitian menunjukan: (1) Peran seksi PAIS dalam penilaian kinerja
guru PAI iaah sebagal tenaga pelayanan secara administrasi untuk memenuhi
kebutuhan guru PAI dalam meningkatkan kinerjanya. Pelayanan yang diberikan
berupa pembinaan, pengelolaan data guru, pemberian gaji pokok dan tunjangan
profes guru. Selain itu melalui pelayanan yang berupa pelaksanaan program
untuk menunjang peningkatan kompetensi guru maupun prestas guru. Dalam
proses penilaian dilakukan oleh sekolah yang bersangkutan dan dilakukan oleh
pihak pengawas guru PAI, sehingga seksi PAIS tidak memiliki wewenang dalam
menilai kinerja guru PAI. (2) Strategi Pengembangan yang diberikan seksi PAIS
ialah berupa program kegiatan pengembangan guru PAI. Penyusunan program
pengembangan dengan mengkaji beberapa langkah yang pertama ialah
perencanaan program, dengan melalui tahap analisis kebutuhan organisasi,
analisis tugas dan analisis kebutuhan tenaga kerja. Kedua ialah tahap penentuan
sasaran, ketiga tahap pelaksanaan program, dan keempat tahap evaluas program.

Kata kunci: Pengembangan, Penilaian Kinerja Guru

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada sebuah organisasi, manusia merupakan penggerak vital untuk
mengatur atau mengelola berjalannya organisasi. Manusia dibekali aka dan
tenaga agar dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya, supaya potensi
tersebut dapat digunakan untuk menjalankan sistem dari suatu organisasi.
Teknologi, modal, lingkungan atau hal-hal yang lainnnya digunakan sebagai
elemen kedua dalam menjalankan organisasi. Melihat hal itu, maka untuk
mengelola organisasi membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi yang unggul. Peran mangjemen sumber daya manusia ialah yang
menjadi dasar acuan untuk mencapai tujuan dari suatu organisasi.

Manajemen sumber daya manusia dalam bukunya | Komang menjelaskan
bahwa sumber daya manusia ialah kemampuan yang dimiliki manusia dalam
berfikir, bertindak dan bermoral untuk melaksanakan suatu kegiatan baik bersifat
teknis maupun mangjerial. Potensi yang dimiliki dapat disumbangkan untuk
menghasilkan barang ataupun jasa' Sedangkan menurut Sculer, et al. dalam
bukunya Edy Sutrisno mendefinisikan managjemen sumber daya manusia ialah

pentingnya tenaga kerja sebaga sumber daya manusia dalam memberikan

! | Komang Ardana, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Y ogyakarta: Graha llmu, 2012),
hal. 5



kontribusi bagi tujuan-tujuan organisasi, serta menggunakan beberapa fungs dan
kegiatan supaya sumber daya manusia tersebut digunakan secara efektif dan adil
bagi kepentingan individu, masyarakat, dan organisasi.

Sumber daya manusia di dunia pendidikan berperan sebagai pengelola
pendidikan dalam menjaankan kerangka sistem pendidikan sesuai dengan Sistem
Pendidikan Nasional. Hal ini berdasarkan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional
yang tertuang dalam UU no. 20 tahun 2003 bahwa :*

Tujuan pendidikan nasional yang berfungss mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk bekembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta tanggung jawab.

Sesuai dengan UU yang telah dijabarkan membuktikan bahwa pendidikan
menjadi sebuah kebutuhan yang perlu diterapkan keberadaanya untuk
mencerdaskan anak bangsa sebagai benih yang membangun negara menjadi lebih
berkualitas.

Instansi pemerintah seperti Kementerian Agama Kota Yogyakarta
memiliki wewenang dan tanggung jawab dalam mengatur berjalannya proses
pendidikan terutama pendidikan agama dengan personilnya yang bertugas sebagai

faktor penggerak pada instans tersebut. Tanggung jawab lain dari Kementerian

Agama Kota Yogyakarta idah untuk melayani masyarakat dalam urusan

2 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 6
% UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) beserta
penjelasannya (Bandung: Citra Umbara, 2003), hal.7.



keagamaan seperti menyelenggarakan haji dan umroh, pernikahan, kemasjidan,
penyuluhan dan kegiataan keagamaan yang lain.

Seksi PAIS merupakan salah satu bidang yang berada pada kantor
Kementerian Agama yang memiliki tugas sebaga pengelola pendidikan
khususnya pada Guru Pendidikan Islam (PAI) di berbagai sekolah umum seperti
pada TK, SD, SMP, SMA dan SMK dengan batas wilayah Kota Y ogyakarta.
Dalam konteks mangemen sumber daya manusia, Guru PAI menjadi sumber
daya manusia yang membutuhkan pengelolaan dari seksi PAIS pada wilayah Kota
Y ogyakarta. Dengan demikian seksi PAIS memiliki tugas serta tanggungjawab
dalam memberdayakan guru PAI yang berkaitan dengan tugas dan profesinya
sebaga tenaga pendidik.

Berdasarkan hasil wawancara pada studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti pada seks PAIS, bahwa Guru PAI ialah sebagal sasaran pokok
pengelolaan pendidikan yang dilakukan di seksi PAIS. Peran seksi PAIS ialah
mengelola dengan memberikan pelayanan pada guru PAI yang bertujuan
meningkatkan kualitas Guru PAl dengan menyesuaikan perkembangan zaman
serta kemajuan teknologi. Kendala yang dihadapi guru PAI saat ini salah satunya
ialah kendala pada penguasaan dan pemahaman tehadap penggunaan IT, seperti
dalam menggunakan power point, word, ecxel, penggunaan aplikasi-aplikas
yang lain. Pemahaman guru PAI dalam menggunakan IT tidak lepas dari
kebutuhan guru dalam mengembangkan dirinya. Hasil wawancara yang

dilakukan peneliti bahwa semua guru telah diupayakan untuk dapat



mengguanakan IT seperti komputer atau laptop dan perangkat I T lainnya sebagai
sarana pendukung dalam proses memberikan materi ataupun seperti pembuatan
RPP, input nilai pesertadidik, pembuatan materi dan lain-lain.*

Hal di atas didukung dengan adanya pernyataan dari hasil wawancara
dengan bapak Ahmadi selaku pengawas guru PAl yang menerangkan bahwa
guru mampu mengoperasikan IT minimal dalam menggunakan aplikasi dasar
seperti mengolah nilai peserta didik, mencari ratarata nilai peserta didik
menggunakana aplikasi excel ataupun dengan beberapa aplikasi lainnya. Dari
jumlah keseluruhan guru PAI di kota Y ogyakarta pada sekolah swasta dan negeri
yang sudah dikatakan mampu mengoperasikan IT kurang lebih ialah sebanyak
60% dan 40%. Salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya pemahaman
dalam mengoperasikan IT dikarenakan faktor usia yang rentan kesulitan dalam
daya ingat dan daya serap ilmu pengetahuan modern, berbeda dengan guru PAI
yang masih muda dan lebih mudah untuk belgjar kembali, faktor lain adalah
kurangnya motivasi dalam diri guru PAI untuk dapat mengembangkan dirinya
dalam belgjar mengoperasikan IT.”

Di Era yang modern perkembangan teknologi semakin mencuat dalam
dunia kerja termasuk dalam dunia pendidikan yang digunakan sebagali sarana

proses belgar menggar di sekolah. Pemerintah memberikan sarana yang

* Hasil Wawancara dengan Bapak Badaruddin selaku Kepala Seksi PAIS, Pada Tanggal 5

Februari 2016

2016

> Hasil Wawancara dengan Bapak Ahmadi selaku Pengawas Guru PAI, Pada Tanggal 3 Juni



memadal untuk meningkatkan kualitas pendidikan agar lebih baik. Tidak jarang
ditemukan bahwa sekolah-sekolah yang ada di kota Yogyakarta juga telah
menggunakan teknologi seperti LCD, perangakat komputer dan perangkat
lainnya untuk digunakan sebagai alat pembelgaran, maka dari itu pada dunia
pendidikan secara tidak langsung menjadikan teknologi sebagai sarana yang
pokok agar kualitas tenaga pendidik maupun peserta didik semakin majul.
Pemahaman dalam menggunakan IT berkaitan dengan pengetahuan guru
dalam mengoperasikan teknologi sebagai sarana untuk memanfaatkan teknologi
sebagai media pembelajaran. Seperti yang tercantum pada Permendiknas Nomor
16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru
menjelaskan poin-poin mengenai kompetensi guru yang meliputi kompetensi
paedagogik, kepribadian, sosial dan professional. Terdapat beberapa poin dalam
kompetensi inti paedagogi dan profesional yang menjelaskan bahwa guru perlu
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan
mengembangkan diri. Dalam upaya untuk meningkatkan wawasan, kemampuan
dan melaksanakan kewajibannya sebagai pendidik yang berperan penting di
dunia pendidikan, maka perlunya usaha dalam mengembangkan wawasan serta
kemampuan Guru PAI yang dilakukan oleh pihak sekolah maupun pihak seks
PAIS, sehingga di sinilah upaya seksi PAIS untuk memberikan layanan guna
memenuhi kebutuhan dalam mengembangkan wawasan, kemampuan guru PAI.
Berdasarkan hal di atas yang menjadi pokok utama dari tujuan adanya

pengembangan ini ialah pengembangan dengan melihat dari kaca mata



kemampuan guru yaitu pada kompetensi Guru PAI saat ini. Seperti yang telah
tercantum dalam UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab |V pasal 8
yang berbunyi: ©
Pasal 8 Guru wajib memiliki kualifikas akademik, kompetens,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik
diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program
diploma empat.
Begitu pula dengan controlling yang dilakukan secara kontinu. Pengawasan ini
dilakukan sebagai bentuk pemantauan kinerja guru PAI yang telah melakukan
profesinya sebagai seorang guru PAI. Pada penelitian ini akan memaparkan
mengenai peran seksi PAIS dalam penilaian kinerja guru PAI serta strategi apa
yang digunakan seksi PAIS dalam mengembangkan guru PAIS..

Terlepas dari penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk membahas
bekenaan dengan pemahaman guru PAl dalam menggunakan teknologi dengan
mengkaji melalui sistem penilaian kinerja guru PAI serta pengembangan apa yang
dilakukan pihak PAIS dalam mengatasi kendal a tersebut.

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran seksi PAIS dalam penilaian kinerja pada Guru PAI?

2. Apalangkah-langkah pengembangan pada Guru PAI oleh seksi PAIS?

® UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, hal.6-7



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

a.  Untuk mengetahui peran seksi PAIS dalam penilaian kinerja pada Guru

PAI oleh Seksi PAIS kantor Kementerian Agama Kota Y ogyakarta

b. Untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan pada Guru PAI oleh

Seksi PAIS kantor Kementerian Agama Kota Y ogyakarta.

2. Kegunanaan

a. Teoritis

1)

2)

Dapat memperkaya wawasan serta kajian teori di bidang manajemen
khususnya manajemen pengembangan pada Guru PAI

Dapat menjadi bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang
berminat menindaklanjuti hasil penelitian ini agar menjadi lebih
baik, dengan harapan menjadi penelitian yang dapat dikembangkan

namun tentu saja dengan konsep yang berbeda.

b. Praktis

1)

2)

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan pada proses pengembangan
pada Guru PAI yang ada di Seksi PAIS Kantor Kementerian Agama
KotaYogyakarta.

Dapat mengetahui kemampuan mahasiswa di dalam menerapkan
teori-teori yang diperoleh dari bangku perkuliahan. Selain itu juga

dapat menjadi informasi yang diperoleh dari |apangan secara faktual.



D. Kajian Pendlitian Terdahulu

Peneliti melakukan penelitian pustaka berupa hasil penelitian sebelumnya
yang berhubungan dengan pengembangan sumber daya manusia yang terpaku
pada Guru PAI ataupun dengan judul lain yang berkaitan. Penelitian ini
merupakan skrips yang diteliti oleh mahasiswa-mahasiswa terdahulu. Adapun
skripsi yang dikgji diantaranya :

Penelitian yang dilakukan oleh Kukuh Wijaya yang berjudul “Manajemen
Pengembangan Mutu Guru di MAN Yogyakarta II ”.Skripsi ini menjelaskan
bahwa keberhasilan prestasi siswa yang diraih dipengaruhi oleh mutu dari guru
tersebut. penelitian ini mengedepankan indikator kompetensi yaitu kompetensi
paedagogik. Penelitian ini menitikberatkan pada pengembangan mutu guru
dengan mengkaji dari segi manajemennya, yaitu mula dari perencanaan,
perekrutan, pengangkatan sampai pada pembinaan guru. Penditian yang
disampaikan mengacu pada usaha serta proses yang dilakukan oleh kepaa
sekolah dalam pengorganisasiam dan penggunaan sumber daya secara efektif
dan efisien dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan mutu para guru
yang ada disekolah tersebut.’

Penelitian yang kedua yaitu dilakukan oleh Sri Hidayati dengan skripsinya
yang berjudul “Manajemen Pengembangan Kompetensi Guru di MTsN Pundong

Bantul Yogyakarta” menjelaskan tentang kompetensi guru dalam mengajar

" Kukuh Wijaya, “Manajemen Pengembangan Mutu Guru di MAN Yogyakarta II”, (Skripsi,
FITK, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2015)



dikelas dan interaksi dengan siswanya. Kompetensi yang ditujukan dalam
penelitian tersebut ialah paedagogik dan professional. Dalam penelitian ini
menggambarkan bahwa kompetensi yang dimiliki guru di sekolah tersebut
kurang mumpuni, artinya kompetensi guru harus selau diasah mengingat
perkembangan zaman saat ini. Mangemen dilakukan oleh kepala sekolah
sebagai supervis sekolah dengan tugasnya ialah menjadikan sekolah yang
bermutu dengan tenaga pendidik yang berkompeten, maka dari itu manaemen
disini sebagai landasan pokok supaya kompetensi tenaga pendidik (guru) dapat
berkembang secara terus menerus.®

Penelitian yang ketiga yaitu dilakukan oleh Restu Nur Ciptasari dengan
judul skripsi yaitu “Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam
Kelas XlI di SMA Kolombo Sleman Yogyakarta” dalam penelitian ini
menjelaskan perlunya profesionalisme guru PAI dalam kegiatan belgar
mengajar. Untuk menjadi guru yang profesional dibutuhkannya uji kompetensi
dan sertifikasi yang dapat mengukur dan meningkatkan kualitas dan kinerja Guru
tersebut. Pada SMA Kolombo ini masih ada guru PAI yang sudah mengikuti uji
kompetensi dan sertifikasi namun pada proses pembelgjarannya masih kurang
mnyesuaikan dengan kondis dan situasi pembelgran yang sebenarnya. Maka
dari itu adanya upaya yang diberikan pihak sekolah dan guru PAI tersebut untuk

tetap meningkatkan kualitasnya dengan mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar,

8 Sri Wijaya, “Manajemen Pengembangan Guru di MTsN Pundong Bantul Yogyakarta”.
(Skripsi, FITK, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2007)
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lokakarya dil yang sehubungan dengan peningkatan kualitas Guru PAI itu
sendiri.’

Ditinjau dari penelitian di atas, maka peneliti mengambil kesimpulan
bahwa penelitian yang akan dilakukan lebih memfokuskan pada pembahasan
tentang manajemen yang dilakukan dari pihak instans pemerintah yaitu pada
Kantor Kemenag Kota Y ogyakarta yang menjadi titik konsentrasinya ialah Seksi
PAIS. Berbagai analisis permasalahan yang ada pada penelitian terdahulu yang
menjadi kendala dan menjadi suatu keberhasilan mencapai tujuan dari
pendidikan ialah kompetenss yang dimiliki guru, namun untuk
mengembangakannya perlu adanya penanganan dan strategi dari pihak sekolah
serta pihak instansi pemerintah. Berdasarkan hal tersebut yang membedakan
penelitian kali ini ialah pengembangan yang ditinjau dari proses atau usaha yang
dilakukan seksi PAIS untuk meningkatkan kemampuan guru serta mengetahuli
proses evaluasi kompetensi melalui sistem penilaian kinerja pada guru PAl yang
ada di Kota Y ogyakarta.

Berdasarkan penelitan terdahulu yang dilakukan beberapa mahasiswa,
peneliti beranggapan bahwa dari beberapa latar belakang permasalahan yaitu
mengenai peningkatan kualitas pendidikan. seperti pada penelitian yang
dilakukan di lembaga pendidikan formal maupun nonforma yang ada. Dengan

adanya kualitas pendidik yang bermutu, proses transfer of knowledge akan

% Restu Nur Ciptasari, “Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Kelas XI1 di
SMA Kolombo Sleman Yogyakarta”, (kripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan
Kalijaga Y ogyakarta, 2009)
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tersalurkan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, maka disini peran penting
instansi pemerintah sebagai pengelola pendidikan mulai dari lembaga pendidikan
umum dan lembaga pendidikan yang bersifat keagamaan. Pentingnya
pengelolaan yang ada di lembaga pemerintah ini dalam menjalankan sistem
pendidikan di berbagai lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas guru
dan pemberian fasilitas yang memadai pada setiap lembaga pendidikan. Selain
itu dari berbagai penelitian yang dilakukan, peneliti belum menemukan
penelitian yang dilakukan pada Kantor Kementerian Agama Kota Y ogyakarta,
khususnya pada Bidang PAIS, sehingga pendliti tertarik untuk meneliti
“Manajemen Pengembangan Guru Pendidikan Agama ldam (PAI) di
Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta Tahun 2015”. Diharapkan
penelitian ini dapat berkembang dan melengkapi penelitian tentang mangjemen
sumber daya manusia yang lain bila dilihat dari lembaga pemerintahan serta
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

. Sistematika Pembahasan

Agar memberikan gambaran terhadap isi penelitian ini, maka perlu
disusun sistematika pembahasan yaitu sebagai berikut :

BAB | mediputi latar belakang masalah yang menjelaskan tentang
minimnya penguasaan dan pemahaman guru PAI tehadap mengoperasikan IT.
Secara garis besar latar belakang tersebut mengkaji dua rumusan masalah yang
menjelaskan tentang bagaimana peran PAIS dalam sistem penilaian guru PAI

serta bagamana langkah-langkah pengembangan guru PAI di  Kantor
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Kementerian Agama Kota Y ogyakarta. Ketiga ialah membahas tentang tujuan
dan manfaat dari penelitian secara teoritis dan praktis. keempat membahas
tentang kgjian penelitian terdahulu atau telaah pustaka yang berisikan kajian dari
berbagai hasil penelitian yang sudah dilakukan berkaitan dengan penelitian yang
akan dilakukan saat ini tentang Mangemen Pengembangan Guru PAI di Kantor
Kementerian Agama Kota Y ogyakarta

BAB Il yaitu membahas tentang landasan teori dan metode penelitian,
dalam bab ini merupakan penjelasan tentang teori yang relevan berupa anggapan
para peneliti terdahulu yang digunakan sebagai bahan rujukan penelitian. Teori
yang pertama berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia, meliputi
pengertian sumber daya manusia, pengembangan sumber daya manusia, dan
langkah-langkah pengembangan sumber daya manusia. Kedua menjelaskan
tentang teori kinerja guru yang meliputi penilian kinerja guru, dan sistem
penilaian kinerja guru. Ketiga ialah teori tentang standar nasional pendidikan.
Selanjutnya dalam bab Il menjelaskan beberapa metode penelitian yang
diguankan dalam penelitian yang berisi uraian tentang pendekatan penelitian,
jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
validitas dan keabsahan data

BAB Ill pada bab ini peneliti menguraikan gambaran umum dari objek
penelitian yang meliputi letak dan keadaan geografis, sgjarah, visi dan mis, serta

struktur organisasi yang ada di Kantor Kementrian Agama kota Y ogyakarta.
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BAB IV pada bab ini peneliti menyajikan data penelitian yang berhasil
dihimpun, kemudian dilakukannya analisis data berdasarkan permasalahan yang
telah dirumuskan pada rumusan masalah. Adapun pembahasannya iaah
menjelaskan peran seksi PAIS dalam penilian kinerja guru PAI, kemudian
ditindak lanjuti dengan melihat langkah-langkah pengembangan guru PAI di
seksi PAIS Kantor Kementrian Agama Kota Y ogyakarta.

BAB V merupakan BAB penutup yang terdiri dari kesimpulan secara

keseluruhan dari isi pembahasan serta saran-saran dan kata penutup.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kantor Kemenag
Kota Yogyakarta mengenai Pengembangan Guru PAI oleh Seksi PAIS Kantor
Kemenag Kota Y ogyakarta Tahun 2015 dan sesuai dengan tujuan penelitian ini

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1.  Peran seksi PAIS dalam sistem penilaian kinerja guru ialah bahwa seks
PAIS memberikan pembinaan berdasarkan penilaian kinerja yang telah
dilakukan guru PAIl setigp tahunnya. Peran Seks PAIS dalam
pelaksanaan program kegiatan ialah untuk meningkatkan kinerja guru
PAI dengan mengadakan program pengembangan seiring dengan
peraturan yang telah ditetapkan dan kebutuhan dari guru PAI. Seksi PAIS
mengelola dalam hal administrasi seperti pada pendataan guru PAI,
pencairan gaji pokok dan tunjangan sertifikasi, serta mengurusi hal-hal
lain yang disesuaikan dengan tujuan instansi. Penilaian kinerja guru PAI
dilakukan melalui dua tahap, yaitu penilaian yang dilakukan oleh pihak
sekolah dengan penilai yang melibatkan kepala sekolah serta guru senior

sebagai tim penilai PK G dengan sistem penilaian

110
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a. Formatif yaitu penilaian pada awal semester, dengan melihat hasil
evaluas diri guru PAI, selanjutnya dilakukan Pengmbangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) sebaga syarat wajib guru
mengembangankan dirinya.

b. Sumatif yaitu penilaian yang dilakukan pada akhir smester dengan
melakukan penilaian tindakan kelas yaitu pengamatan yang terdiri
dari sebelum pengamatan, selama pengamatan, dan sesudah
pengamatan. Selanjutnya yaitu tahap pemantauan dengan melihat

dokumen persiapan guru dalam mengajar dikelas.

Penilaian kedua ialah penilaian yang dilakukan oleh pengawas
dengan melakukan penilaian supervis akademik, artinya penilaian
memfokuskan pada penilaian proses pembelgaran di kelas guna
menjadikan hasil penilaian sebaga bahan tindak lanjut yang akan

digunakan untuk pengembangan pada guru PAI.

. Langkah-langkah pengembangan yang diberikan seksi PAIS ialah dengan
memberikan kegiatan pelatihan secara berkala melalui program tahunan
terkait dengan kebutuhan wajib guru dalam meningkatkan kompetensi
serta prestasinya. Seksi PAIS tidak memberikan strategi pengembangan
secara khusus untuk setiap program kegiatan. Pengembangan didasarkan
pada kebutuhan yang mencakup empat aspek kompetensi guru PAI, serta

kebutuhan yang dapat memenuhi kewajiban profesi dan jabatannyadi luar
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sekolah. Sedangkan sistem kerja pada seks PAIS menggunakan sistem
rolling, artinya bahwa pada beban kerja yang diberikan setiap pegawai,
menjadi kurang terfokus pada satu hal, namun hanya pada beberapa
pekerjaan yang terjadi. Dalam pelaksanannya pekerjaan dapat berjalan
dengan baik dan lancar. Perilaku kerja sama yang dilakukan oleh setiap
pegawai seksi PAIS dengan membagi tugas sesuai dengan kemampun
yang dimiliki seperti pada pelaksanaan program kegiatan, dengan
dilakukannya pembagian tugas mengkoordinasi acara, mencari
narasumber, dan hal lain demi terlaksananya program kegiatan.

B. Saran

Dari hasil kesmpulan yang telah diuraikan di atas, ada beberapa saran

yang akan peneliti kemukakan untuk pembaca, diantaranya:

1. Kepada seksi PAIS sebagai pengelola pendidikan bagi guru pendidikan
agama islam (PAIl), agar mengupayakan minat dan keinginan guru PAI
dalam belgjar mengoperasikan teknologi sebagai bekal ilmu yang harus
dikembangkan, khususnya pada guru yang kurang berminat belgjar.
Keterkaitan antara pengelolaan seksi PAIS dengan supervisi yang dilakukan
pengawas kepada guru PAl memberikan dampak dalam kemajuan
kemampuan guru PAI, oleh karena itu untuk kemaguan kualitas guru dan
pendidikan di era teknologi yang semakin berkembang, maka upaya

meningkatkan dan mengembangkan manaemen bagi instans maupun seks
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PAIS juga perlu dilakukan, agar dapat membentuk generasi pendidik yang
lebih berwawasan dalam ilmu pengetahuan.
C. Penutup

Alhamdulillah puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat serta karunia-NYA sehingga penulis dapat
menyel esaikan skripsi ini dengan lancar.

Peneliti ucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada pihak yang terkait
khususnya pada seksi PAIS dan Pengawas yang berada pada Kantor Kementerian
Agama Kota Y ogyakarta yang telah memberikan izinnya untuk dapat melakukan
penelitian selama 3 bulan, serta telah membantu peneliti dalam menyelesaikan
penelitiannya hingga dapat menjadi sarjana strata satu. Harapan besar pendliti
agar para pembaca senantiasa memberikan kritik serta saran kepada penulis agar
skripsi ini dapat menjadi lebih baik lagi dengan adanya keterbatasan serta

kekurangan peneliti dalam menyusun skripsi ini.
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Lampiran XV

A. Olah data
1. Transcript data wawancara

Informan 1 : Drs. H. Badaruddin, M.A

Waktu : 13.00-15.00

Jabatan : Kepala Seksi Pendidikan Agama Islam (PAILYS)

Tanggal Wawancara : 17 Maret 2016

Lokas : Ruang PAISdi Kantor Kemenag Kota Y ogyakarta
Transcript

Falya'tuu : Bagaimana sgjarah terbentuknya seksi PAISini?

Pak Badar - Jadi Menteri Agamaitu menetapkan Peraturan baru tentang tata
kerja Kementerian Agama yaitu Peraturan Menteri Agama
(PMA) Nomor 13 Tahun 2012, aaa... itu ditetapkan pada tanggal
16 Agustus 2012 dan mula berlaku pada tanggal 24 Agustus
2012. Pais itu awalnya itu dari seksi mapenda madarasah dan
pendidikan agama islam atau dulu sebelum mapenda namanya
pendais pendidikan agama islam itu menangani guru2 agam baik
di madrasah maupun di sekolah umum, kemudian peraturannya
berubah sesua dengan PMA, Kemudian berubah menjadi
mapenda, setelah mapenda kemudian tahun 2013 itu jadi PAIS
dan dikmad. Nanti dicari di internet adaitu..

Falya’'tuu :Bagaimana perencanaan kegiatan di seksi PAIS tahun lalu?

Apakah sudah terlaksana sesuai dengan tujuan dan sasarannya?



Pak Badar

: Kalau kegiatan kita memang tidak lepas dari program kerja.
Program kerjaitu diawalai dari raker (rapat kerja). Rapat kerja
tingkat wilayah dan tingkat kota, nah rapat kerja ditingkat
masing-masing seksi itu berbeda. Jadi kalau rapat kerjadi tingkat
wilayah nanti juga ada nanti namanya komisi yaa komisis
pendidikan agama islam, itu pesertanya dari kasi-kasi PAIS
tingkat kabupaten/kota dan dari bidang pendidikan agama dan
keagamaan islam namanya PAKIS, nah yang pendidikan agama
itu nanti artinya yang di sekolah-sekolah umum. Sekolah umum
yg disitu ada pelgaran agma islam, nah program kerja kita
berangkat dari situ, karena setigp kegiatan itu dawali dari
penyusuan program kegiatan, nah setelah menyusun kegiatan
nah itu disesuaikan dengan DIPA kita. Nah dipa itu anggaran yg
ada (daftar isilan penggunaan anggaran) jadi duitnya itu segini
gitu lho, nah itu dari pusat. Karena kita tidak menerima
uang/anggaran dari APPBD semuanya dari pusat, jadi kita sudah
di plot umpamanya tahun ini jatah kita umpamanya 14 miliyar
untuk gaji guru berapa untuk sertifikasi guru berapa untuk gaji
pegawai berapa untuk belanja modal, belanja barang, kemudian
untuk kegiatan, umpamanya kegiatan guru-guru, pembinaan guru
agama islam, peningkatan mutu guru agama islam, pembuatan
pembelgaran melalui IT melaui sarana dan prasarana yg ada,
kemudian untuk operasiona jadi kita walaupun mempunyai
program yg banyak tapi kalau tidak didukung dana ya percuma.
Jadi kegiatan kami memang seolah-olah kayak sudah ada yg
memandu, yang memandu ya DIPA itu. kita mengerjakan
sesuatu tidak ada anggarannya yaa malah kita disalahkan.
Program kerja itu sudah dibuat satu tahun sebelumnya. Kemarin
sudah kita gjukan program kerja itu, sebelum satu tahun itu



Falya'tuu

Pak Badar

Falya’'tuu

Pak Badar

beerjalan kita sudah menggukan. Ahh nanti ada raker interna
rapat kerja internal nah nanti itu membahas mana kegiatan kita
yang tidak bisa dibayai, atau bisa juga nanti disitu tidak muncul
tapi karena harus dilaksanakan namanyarevisi DIPA bisaterjadi.
. Berarti kalau Dipa yang dikeluarkan itu harus melalui rapat
internal dari PAIS pak?

. Yaa seluruh kemenag nanati di plot kita namanya dipa pendis.
Pendidikan agama islam. Pendis itu ya ada madrasah, pondok
pesantren, ada pais ini. Itu namanya dipa, jadi dipa kita ada di
pendis. Itu dibagi 3. Tapi dibagi 3 itu tidak harus sama, jadi
sudah ada.. sudah ada formnya masing-masing. Yag di pais itu
umpamanya penggunaan untuk guru-guru agama islam tingkat
Sd, SMP, SMK, SMA itu berapa, jadi disana di madarasah juga
ada pengunaan guru-guru madrasah, kemudian sosidlisasi dan
aplikasi emis umpamanyaitu juga sudah ada.

: Selanjutnya pak, yang bapak ketahui apa tentang penilaian
kinerja guru

: Ahh ya jadi penilian kinerja guru itu berdasarkan dari
terpenuhinya persyaratan guru mengajar, baik dapodik, dapodik
tu dasar pokok pendidikan maupun ekstra kalau memang ada
ekstra atau tambahan, kita menilai itu sudah ada kriterianya,
umpamanya satu minggu itu harus tatap muka 24 jam seorang
guru tidak boleh tidak itu, kalau itu kurang dalam satu minggu
ya, dalam satu bulan itu nanti tidak bisa mendapatnkan sertifikasi
hanya mendapatkan ggji sgja Jadi guru itu ada ggi ada
sertifikas. Umpamanya ngagar karena nggak memenunhi
persyaratan kinerja guru itu, yaa walaupun uangnya ada tapi
tidak bisa dibayarkan karena memang kurang terpenuhi, ada lagi

rombel (rombongan belgar) rombel itu nanti yang melakukan
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adalah guru agama yg dari diknas, rombel rombongan belgar,
siswanya kok hanya dikit tidak sesuai dengan rombel yg
ditentukan dari diknas itu harus digabung harus mencari dari
sekolah lagi, harus mencari siswa. Rombel-rombel itu yang
menetukan adalah dari diknas karena itu tidak lepas dari tadi
dasar pokok pendidikan ada rombel ada minimal ngajar 24 jam
dalam seminggu tatap muka dalam satu bulan itu kok ada
upmanya pas sakit, sakit 2 hari ya harus diganti kalau memenuhi
kinerjanya ya harus diganti hari lain, atau bisa mengambil atau
pinjam jamnya orang lain atau guru yang lain dan pada waktu
bulan yang sama, jadi nggak boleh kalau misal ganti pada bulan
berikutnya ndak bisa, karena kita menghitungnya pada satu,
tolak ukur kinerja guru itu kita lihat dari itu, kemudian ada absen
disamping absen sidik jari ada absen manual yang itu harus
diketahui oleh kepala sekolah dan harus diketahui oleh pengawas
. Tadikan bapak menyebutkan bahwa dikatakan seorang guru itu
sesuai dengan kinerjanya, nah itu ada syarat-syaratnya nggak
pak?

. Ada nanti, ya umpanya dalam waktu ngagjar itu kurikulum yg
telah kita sampaikan dari diknas ataupun dari kita itu
disampaikan dan digarkan tidak, itu ada jurnalnya, jadi guru
juga membuat jurnal yang digjarkan tu apa besok apa, nanti
disahkan dan diketahui oleh pengawas atau kepala sekolah itu
yang menjadi tolok ukur kita bisa menilai guru itu terpenuhi
nggak dalam tugasnya kalau memang ada guru yg tidak
terpenuhi dari syarat-syarat itu ya nanti akan berimbas kepada
pencairan sertifikasi.

: Ada Indikatornya pak?



Pak Badar - Ya ada ada, form-formnya ada, itu nanti penilaian itu ada,
sebenarnya itu wewenangnya pengawas, karena yg pengawas yg
terjun langsung menilai guru, kalo saya menerima dari segi
administrasinya nanti yang lebih tau tu di pengawas karena itu
wewenangnya pengawas untuk menilai guru itu kita bina, guru
itu kita tingkatkan kualitasnya guru itu apa ya perlu ya kita
mutasikan karena disana ga memenuhi ya itu dari pengawas itu
pertama karena pengawas itu harus mengampu guru, kalau saya
dari segi administrasinya, namanya sga sini itu pengelola
pendidikan bukan mengampu guru secara langsung, maka
pengawas itu ada syarat-Syaratnya seorang pengawas harus
mengampu guru minimal di SD itu 60 kalau Sampai 40 kalau
guru ya SMP, SMK SMA tu 40 jadi guru itu langsung dibawa

pengawas sekolah.

Falya’'tuu . Sepengetahuan bapak, bagaimana sistem penilaian guru PAI
itu?

Pak Badar . Sistem itu kan serangkaian atau konsep yang disusun untuk

menjalankan tujuan. Kalau sistem penilaian ya langkah-langkah

yang di susun untuk menilai kinerja guru. Nah kalau mengenai
sistem penilaian’nya itu seperti apa itu pengawas yang lebih
mengetahui, tadi sudah dikatakan bahwa pais hanya menerima

data dari segi adminitrasinya

Falya’'tuu . Apakah Bapak Juga ikut andil dalam proses penilaian kinerja
guru?
Pak Badar : oh tidak, saya tidak ikut menilai. Yang berhak itu ya pengawas.

Pais hanya mengelola dalam arti yaa dari segi administrasi sgja,
absensi, emis, dan lain sebagainya. Bukan pada proses menilai

guru
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. Apakah Kegiatan yang diberikan oleh PAIS ini  unutk
meningkatkan kinerja guru PA1?

. ya tidak kira-kira, pasti ada. ya itu antara lain melaksanakan
pembinaan guru, pembinaan guru itu ada berbagai macam, bisa
melalui workshop, bisa melalui lesson study, bisa melalui bedah
kisi-kisi, bisa melalui sosiadisasi kurikulum 2013 yaa, itu cara-
cara kami, mengundang guru khususnya adalah guru untuk
meningkatkan kualitas guru dalam pembelgaran melalui
pembuatan metode pembelgaran dengan IT ataupun dengan
teknologi antara lain cara membuat power poin kemudian cara
menulis power point yang mencantumkan ayat-ayat al-qur'an
atau hadits itu caranya bagaiamana nanti di masukkan ke file
ataupun di flashdisk kemudian diterapkan di masing-masing
laptopnya jadi semua guru nanti membawa laptop dan kita
mengundang narasumber, cara menulis power point itu seperti
ini, cara pembelgjaran menggunakan IT seperti ini, itu pasti
meningkatkan yaa kinerja guru.

. Ini kegiatan rutin setiap tahunnya ya pak?

. lya, memang ada Dipanya, tanpa ada dipa kita ndak bisa, aa..
dipa itu munculnya dari kita mengusulkan kegiatan itu tanggal
30-31 besok itu khusus guru agama di lingkungan sekolah
menegah kejuruan (SMK), nanti dihari yang lain guru SMA di
waktu yang lain guru SMP, SD bahkan TK

: Selain untuk meningkatkan kinerja guru, sesaran dan tujuan

dari promgrakegiatan yang telah disusun ini untuk apa pak?
. Y aa untuk mningkatkan kinerja dari pegawal juga ada

: Contoh kegiatannya apa pak?
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. Ya pegawa nanti, karena pegawa ini pegawa pengelola
pendidikan yaa kalau gurunya pinnter pegawainya bodo kan yo
nggak ketemu itu, pegawai itu juga dilatih, antra lain melakukan
pendataan EMIS, jadi dataitu harus valid betul, jumlah siswanya
berapa, jumlah rombelnya itu berapa disekolahan itu, jumlah
yang beragama islam itu berapa, harus valid betul, kemudian
jumlah kelulusan kemarin, kemudian jumlah guru agama
isamnya berapa dalam satu sekolahan itu ada nggak siswa
sampail tidak digjar atau tidak ada guru agamanya, nah itu harus
masuk EMIS juga, harus valid itu. Jadi endingnya memang guru
disini tapi karyawan antar guru kemudian penglola pendidikan
seperti kita dan kawan-kawan, itu juga harus tingkatkan, jadi
ada korelasinya. Jadi tidak hanya guru sgja, memang endingnya
guru/ tujuannya guru, tp perangkat yang lain pengelola atau
stakeholdernya juga harus bisa.

: Kegiatan yang diberikan pais untuk pengembangan dan

peningkatan guru itu seperti apa pak?

: Ya untuk pengembangan ya kita mengundang narasumber
untuk mengikuti lesson study, lesson study itu jadi kita hadirkan
para guru itu kemudian diberi materi tentang mengajar yg baik
kemudian kita praktekkan di sekolahan, itu contoh nyata oo
kemarin selama ini saya dalam mengagjar itu yaa tidak pernah
melibatkan siswa, hanya monoton artinya monoton itu datang ,
mencacatat dan cerita, siswa tidak diberikan kesempatan
mengungkapkan permasalahan ataupun temuan yang ada di
lingkungan siswa itu sendiri, tapi setelah mengikuti lesson study
kita gjak dan prakatekkan di sekolahan, ternyata sudah bisa
memberikan ataupun menyampaikan isu-isu mutakhir seorang
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guru sehingga keterlibatan siswa itu sangat aktif, karena
persoalan itu tidak hanya muncul dari guru tapi juga dari siswa,
nah itu contoh guru bahwa guru dilatih untuk meningkatkan

kompetensi guru.

:Itu bagaimana menjadwalkannya pak? Apakah PAIS terjun ke
sekolah langsung?

. lyaa, itu ada jadwal lesson study. Untuk tahun kemarin itu
tingkat SD SMP, SMA, SMK. Jadi sekolahannya kita tembusi

dulu, itu bukan tugas guru tapi tugas pengelola. Jadi kita pada
hari ini tanggal ini mohon diijinkan untuk penerjunan guru-guru
agama islam dalam rangka peningkatan kompetensi guru sekolah
menengah, nanti disigpkan sebelumnya kita memberitahu dulu
kepada sekolah, setelah kita memberitahu kemudian kita
memberikan surat izin resmi, kira-kira setelah sekolahan itu
mmberikan respon yg baik, tapi jamnya yatidak mengurangi jam
belgjarnya mereka.

. Itu semua sekolah atau hanya dipilih sgja pak?

: Ya dipilih kalau semua sekolah ndak mungkin. Kita lihat dari
jarak tempuhnya, kewilayahan kita, jadi umpama lesson studinya
dimana, disini ya kita cari yg dekat atau karena ada ubungan
secara interpersona dari kepala sekolah itu, umpamanya ada
yang kepala sekolah guru agama islam. SMA 7 itu kepala
sekolahnya adalah guru PAI ya karena ada hubungan baik, jadi
bisa lebih mudah, walapun semua sekolah yakin itu menerima,
tapi tidak mungkin semua sekolah akan kita jadikan lesson studi,
praktek kan itu ndak mungkin. Jadi pilihan itu ya terserah kita
ga, jadi karena ada hubungan baik, kewilayahanna dekat ya itu
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indikasinya, kemudian jugatingkat SD itu banyak kepala sekolah
yang guru PAI, ya kenapa kita memilihnya itu ya karena sudah
sering ketemu. Kalau orang sudah sering ketemu kan mudah

komunikasi, mudah menyampaikan informasi.

: Oh iya pak, program kegiatan ini sudah menjadi program tetap
dari tahun ke tahun atau bisa berubah-ubah?

. Ada yang mengjdi program tetap dan ada yang menjadi
program tambahan atau bisa berubah-berubah, menyesuaikan
kebutuhan dan dipa yang ada. seperti program kegiatan tahun ini
tidak sebanyak kegiatan tahun lalu.

: Menurut bapak apakah dari semua kegiatan tersebut sudah

memberikan dampak dalam meningkatkan kinerja guru?

. Tentu sga. Dan terlebih ya memberikan dampak positif
mestinya, karena apa. Karena kita memberikan pembelgjaran/
pembinaan secara terus menerus untuk meningkatkan

kompetens atau kinerja guru itu.

Bagaimana bapak mengkoordinasi para bawahan dalam

menjaankan program kegiatan ini?

: Pertama langkah kita yaitu mengadakan tadarus, setelah tadarus
kita laksanakan koordinasi untuk internal PAIS. Koordinasi apa
yg dibahas, ya agenda kita hari senin selasa rabu kamis jumat itu
kan berbeda-beda, artinya kegiatan kan sudah ada didalam
rencana kerja itu, nah di dalam rencana kerja itu sudah
dicantumkan, masing-masing karyawan itu sudah punya job
sendiri-sendiri itu dalam rangka meningkatkan komunikasi
kepada karyawan, kemudian kita punya partner ya namanya
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pengawas, pengawas PAI. Pengawas ada 2 pengawas pendidikan
agama idam (PAIl) itu disekolah umum, sekolahannya milik
dinas, tetapi guru agamanya milik kami guru agama islam, itu
setiap bulan kita mengadakan rapat koordinasi dengan pengawas,
itu dalam rangka kita mengimplementasi kegiatan kita yang
kedua kita dalam rangka meningkatkan kerja sama, karena
pengawas tugas pokoknya adalah membina guru, sedangkan pais
adalah melayani apa yg menjadi haknya guru. Melayani disini
adalah yang menggarap semua bentuk adminitrasi.

- Mengena kompetensi. Apakah ada standar kompetensi dan
sertifikasi guru PAI1? Kira-kira bisa minta datanya pak?

. Ada nanti, kalau data disana ya di tempat karyawan, o i A ini
tidak bisa sertifikas bulan ini karena apa jam mengagarnya
kurang, itukan contoh konkrit, bisa dilihat bisa difoto, bisa
dihitung, kok dikatakan kurang pak kenapa, dihitung sgja nanti
disana ada. itu namanya di dokumen.

: Dari hasil penilaian kinerja guru yg ada. apakah terdapat
penurunan kinerja pada guru. Apabila ada, tidakan apa yang
diberikan PAIS dalam menangani hal tersebut?

. Kalau peningkatannya tentu ada, itu bisa dilihat dari jumlah
yang bisa meraih sertifikasi. Ya memang indikasi yang nampak
itu, dan indikasi yg memang bisa diterapkan guru mengajar ya
dari jurnal, dari absen, dari itu yang mereka pelgari kemudian
diterapkan dalam siswa, itu kalau melihat meningkat/ menurun
itu dari data, data emis ataupun data sertifikasi, ditempat pak
entis, mbak ning, mbak nur ada. Kalau mbak nur itu emis, mbak

ning itu khusus pencairan dari guru yang akan melakukan
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sertifiksi, kemudian juga bisa dilihat dari dipa kita, sekarang
sudah terserap berapa persen umpamanya tahun kemarin bulan
maret seperti ini berapa persen itu masih bisa dilihat, karena dipa
yg disiapkan ataupun yang disediakan untuk pais itu yg paling
banyak adalah untuk guru, bak itu gaji guru ataupun hak
sertifikasi.

. Apakah semua Guru PAI yang berada di bawah kewenangan
PAIS ini sudah memenuhi standar kompetensi sebagai guru PAI?

: Kalau kompetensi dalam arti kualitas dalam mengagjar, itu susah
untuk diukur, standarnya apa tolok ukurnya apa, kalau
kompetensi dilihat dari segi administrasi baik itu tadi dari absen,
dari  jumlah menggar, dari kehadiran kemudian dari
penyampaian materi itu sudah, yatingga lihat ga datanya, yang
namanya kualitas itu kan susah sekali untuk mengukur karenaitu
berkaitan dengan guru itu berhasil ndak, nah standarnya berhasil
itu apa, apakah siswanya itu pinter, apakah siswanya UASBN itu
minimal 8 kan belum ada standar kayak gitu, gimana cara

ngukurnya. Haha ha

Upaya apa yang dilakukan PAIS dalam meningkatkan

kompetensi-kompetensi guru PAI?

: Upaya itu harus kita sesuaikan dengan dipa yang ada, dipa kita
itu disamping untuk gai karyawan kita ada umpanya
pengembangan wawasan, pengembangan wawasan itu kita
melibatkan guru untuk study banding ke sekolah yang lebih
maju, kalau TK ya ke TK yang lebih maju daripada TK yang ada
di Yogyakarta, kalau sekolah SD umpamanya SD itu kita
mencari SD yang kita anggap lebih dari SD yang ada di kota
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Y ogyakarta, Kalau tahun kemarin kitake SMP 3 Maang. Pernah
juga kemarin ke SDN 1 Menteng Jakarta pusat. Itu sekolahan
yang dulu pernah tempat belgjar barak Obama, presiden amerika,
itu pernah belgar disana tahun 60an ada fotonya ada
dokumennya, nah guru-guru SD kita gjak kesanatidak hanya yak
kemajuan atau peningkatan kompetensi guru, tidak hanya dilihat
dari tempat belgjar pernah ditempati oleh presiden gja, tetapi apa,
jam megagar khususnya pendidikan agama lebih. Kemudian
dengan melihat langsung seperti itu bisa diterapkan disini setelah
pulang dari pengembangan wawasan itu, mencoba walaupun
tidak ataupun belum semuanya dipraktekkan, minima mereka
punya inspirasi, atau angan-anagan untuk mengembangkan atau

mengajarkannya

. Kira-kira ada tidak pak strategi khusus yang diberikan kepada
guru dalam menggunakan IT?

: Yak ada, nanti kita beri, ini Iho ada dipa melaui KKG atau
MGMP, KKG itu apa KKG itu adalah kelompok kerja guru
agama islam kita tawarkan ini |ho ada dipa, temen-temenmu
dalam wadah itu yang kesulitasn masalah IT apa, minta di tatar
pak, yaa kita sigpkan penataran, kita siapkan untuk di workshop,
kemarin awal januari itu saya berikan informas silahkan
mengajukan proposa ke pusat baik itu KKG, MGMP SD SMP
SMA,SMK ada dana peningkatkan kopetensi guru dalam hal
penggunaan |IT proses belgar, menggar, setelah mereka
mengajukan proposal Alhamdulillah turun 25 juta itu, dari
MGMP SMK itu, terus mereka mengadakan pelatihan 3 hari 3
malam. Kemudian untuk praktek IT itu sangat mendukung. Kita
undang dari diknas yang ahli 1T, bahkan kita pernah kerjasama



dengan widyaswara di diknas, karena yg ahli dalam IT siapa, itu
kemarin awal januari, nah ha-ha ini sebagal terobosan untuk
mengantisispasi kalo ada guru yg kesulitan dalam penggunaan I T

dalam proses belgjar mengagjar. Udah itu yaa..
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L okasi : Ruang Seks PAIS

Falya’'tuu : Apayang bapak ketahui mengenai pengembangan guru PAI?

Pak Wahyu . Pengembangan ya untuk meningkatkan kemampuan guru.
Mengembangkan itu kan berarti memberikan pelatihan agar |ebih
baik lagi. Meskipun sudah ada yang mampu tapi tetap dilatih

untuk lebih dikembangkan lagi kemampuannya.

Falya'tuu : Bagamana perencanaan program pengembangan guru PAI di
Tahun 20157

Pak wahyu . Perencanaan ya udah bagus sih mbak. Sudah terlaksana juga
programnya.

Falya'tuu : Apakah ada kendalanya pak saat perencaan program itu?

Pak Wahyu : Kadlau kendala yang sampa menimbulkan pengaruh buruk itu
nggak ada mbak sejauh ini.

Falya’'tuu . Apakah pelaksanaan program dari PAIS di tahun 2015 sudah
terpenuhi?

Pak Wahyu . Pelaksanaan jelas sudah terpenuhi mbak, kan sudah ada evaluas
yang dilakukan.

Falya’'tuu . Apakah ada kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan

program PAIS?

Pak Wahyu : Kadau pelaksanaannya ya paling cuma guru-gurunya kadang
banyak yang ga datang, atau guru telat mengumpulkan berkas
yang harus dikumpulkan pada jangka waktu teetentu, kadang pas
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program itu kan guru disuruh bawa blanko pengumpulan data guru

atau yang lainnya. kalau secara teknis sih nggak.

. Apa dtrategi pengembangan kompetensi dan kinerja yang

diberikan untuk guru PAI?

: Kalau strategi itu tidak secara spesifik ya mbak. Paling dari

program-program kita ini, kemarin pas PPL udah liat to

programnya apa sgja. Ya kurang lebih itu. Ada pembinanaan,

mental training, bimtek dan lain sebagainya. Dilihat ga nanti

programnya apa. Program itu pasti untuk meningkatkan kinerja

guru.

: Apakah ada evaluas yang dilakukan PAIS setiap melaksanakan

program pengembangan?

: Ada tapi mungkin kurang spesifik lah, kekurangane dalam

evaluas kegiatan ini kan misale kurang spesifik ngono Iho mbak.

Jadi yang dievaluasi ya secara keseluruhan. Nggak per-program
Apakah program kegiatan tahunan ini sebagai program

pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) bagi guru PAI?

: Kadlau PKB itu yang ngadain bukan kita. Itu lebih ke pengawas

kayaknya yang tahu. Itu kan program keprofesian to. Kita itu

cuma bagian pelayanan gja. Y ang ngadain program-program untuk

guru.

. Apa sasaran dalam program dari PAISini?

. Intinya biar guru lebih mengembangkan potensi dirinya kan

mbak, nek kemarin kegiatan-kegiatan kemarin itu kan sebenarnya

indikator utamanya kan guru megembangkan profesi diri lebih

baik dari sebelumnya, jadikan misale punya metode pembelgaran

yang lebih variatif.

. Apakah dari hasil evaluas tersebut yang menjadi program

pengembangan pada guru pai selanjutnya?



Pak wahyu . Itu yang belum anu mbak. Itu untuk mensinkronkan kita belum
siap dalam mensinkronkan. Evaluasi preprogram itu kurang
sinkron. Soalnya programnya banyak banget. Paling kalau ada hal
apa gitu yang perlu diperbaiki. Ya diperbaiki. Jadi evaluasinya
tidak per-program

Falya’'tuu : Jadi kalau untuk penilaian kinerjaitu bukan dari PAIS ya pak?

Pak Wahyu : He’em, kita ga bisa nilai, kan kita kan tidak memiliki formula
khusus, jadi indikator utama guru itu apa sing duwe kan pengawas

kabeh to mbak, kita kan cuma punyateorinya.

Falya'tuu : Apakah hasil dari penilaian kinerja guru menjadi bahan evaluasi
bagi guru PAI?

Pak Wahyu . Setahu sayaiya jelas, namanya juga kinerja.

Falya'tuu : Apakah ada strategi pengembangan secara khusus bagi guru PAI

misalkan bila ada yang kurang dalam penggunaan IT?

Pak Wahyu . Kalau strategi itu sebenarnya tidak terlalu spesifik untuk
memberikan pengembangan khusus ke IT ga Kaau di kita ya
sesuai dengan program yg sudah disuaikan, kan setiap tahuan ada
itu mbak program pengembangan IT untuk guru, kalau yang biasa
sudah mengeksplorasi diri kan jadi meningkat, kan ada beberapa
guru yang mengeksplorasi dirinya, tapi kalau memang guru itu
kurang kan akhirnya ketinggalan. Y a karena yang melihat itu kan
pengawasnya to mbak, jadi guru-guru itu seperti apa. Ya belgar
secara individu. Kalau tentang profesi kan secara etika kan harus
bisa mengembangkan diri seperti apa tidak njagakne dari
pengembangan ini. Istilahe ya program pengembangan ini sebagai
fasilitas untuk membantu yang belum bisa menjadi bisa, tapi
semua kan tergantung guru masing-masing, mau gak
mengeksplorasi dirinya. Tapi kebanyakan yang belum bisa itu
guru-guru yang sudah sepuh gitu
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: Nah kira-kira upaya yang dilakukan PAIS untuk guru yang
kurang bisaitu pak?
: Yaitu kita kan nglatih to mbak. Dilatih di kumpulkan bareng-
bareng. Tapi itu kan kembali kepada yang bersangkutan. Mau
tidak melatih diri setelah diberikan pelatihan. Kendalanya kan ga
bisafollow up.
. Setahu pak wahyu, rata-rata guru PAI itu sudah memaksimalkan
penggunaan IT belum, atau misalkan dasarnya gitu udah banyak
tau belum?
: Kalau dasar itu ya ga banyak sih. Misalkan dar 300 guru. Paling
hanya 10% yang bisa

Guru yang belum tersertifikasi apaka apakah diberikan
pengembangan atau pembinaan secara khusus ?
. Tidak ada nek secara khusus. Semuanya jadi satu, nanti nek
dipisah malah agak susah, kita gabungkan gitu. Intinya kan biar
semua merata.
. Apakah guru PAI yang ada di bawah kementeriaan agama kota
ini sudah memenunhi standar kualifikasi akademik guru?
: Nah iki rodok susah jawab mbak. Indikatornya harus ada dulu,
Peraturan menteri atau apaitu Iho, nah kan salah satu indikatornya
kan disana. Kan kita harus mencocokan indikatornya dulu baru
bisa. Jadi ga bisa Ingsung mengatakan ini baik atau ini ndak,
kadang kan kita hanya mendengar dari oh gurunya seperti ini, kan
itukan omongan orang. Tidak bisa judgetifikasi bahwa guru ini
baik atau buruk, karena kitakan belum punya indikatornya mbak
secara spesifik guru ini jelek atau baik. Jadi kalo menyimpulkan
sendiri ya ga bisa. Harus diukur dengan benar. Lha ngukurnya itu

yang sulit. Gurunya banyak.
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. Tapi kalau menurut bapak dari apa yang dilihat bapak selama
setahun ini apa sudah memenuhi?

: Sk tak liat e di data guru. Kayaknya sudah kualifikas itu.
Banyak yang udah S1

: Apasgja program pengembangan yg ada di PAI ?

- Ini mbak, karyailmiah itu to, penulisan karya ilmiah itukan salah
satu pengembangan juga. Ke guru prestasi, dadi pengembangan
guru berprurestasi. Trus ada pengembangan diri itu, trus ada
pengembangan wawasan guru yang kemarin mbak ila juga ikut
study banding ke SMPN 3 Maang. Itu juga masuk ke
pengembangan guru, yang dilihat itu nanti gimana cara ngaar
guru PAI disana. Mungkin bisa jadi bahan guru PAI sini untuk
mengembangkan strategi pembelgjarannya dikelas.

: Apakah PAISjugaikut andil dalam penilaian kinerja guru?

: nggak. Jadi kita nggak tahu hasilnya seperti apa

. Lalu untuk bisa mengetahui guru itu butuh ini itu bagaiamana
pak?

: Itu ada beberapa sumber. Pertama kita mengamati isu di
masyarakat, sing kedua kita kan ada KKG MGMP itu Iho. Iki guru
untuk pengembangan itu perlu apa. Kita memfasilitas kan dari
pengawas juga, pengawas yang turun kelapangan. Tapi yang
biasanya kita tahu itu dari pengawas. Secara rutin kita
mengkoordinasi ada rapat setiap bulannya. Misalkan ada guru
pension itu berapa orang. Kaau sertifikasi itukan yang udah PNS
kan mbak. Ooh NIP’nya ini. Kita fokusnya yang PNS.

: Kalau non-PNS itu yang mengurusi siapa pak? Sini juga?

. lya tapi hanya pembinaan dan sertifikasi. Tapi kalau menilai
kesana kan kita ga tau mbak. Biasanya menilai sendiri, dan

pengawas yang mengaturnyatapi gatau intens atau nggak.
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: Berarti ada KKG dan MGMP itu pengawas jugaikut pak?
. Y aatergantung undangan dari kita

. Jadi dari Forum itu bisa tahu kalau guru itu membutuhkan ini
itu?

. lya. Kadang pengurusnya kesini ngobrol-ngobrol.
: Tapi yang jelas hasil dari penilaian itu PAIS gatau ya pak?

: Hasl penilaiannya? lyaa karena kita memang bukan ditugaskan
untuk menilai. Paling hanya dari pengawas memberitahu ada guru
yang kurang ini, kurang itu. Gitu gja. Tapi kan kadang ga berjalan
Ssatu-satu.

. Kaau terkait peran ini pak. Kira-kira peran PAIS dalam
penilaian kinerja guru itu apaya?

. Yakita tidak bisa berperan secara full mbak, karena PMA kita
tidak sampai menilai guru. Sudah lihat kan di PMA tentang
jabatan vertical kemenag. Sisitu di jelaskan tugas PAIS itu apa.

: Nah kira-kira upaya yang dilakukan PAIS untuk meningkatkan
Kinerja guru itu apa pak?

: YaPaling pendidikan dan pelatihan guru. Tapi kan nek penilaian
harian kita ga bisa, karena bukan fungs kita untuk menilai.

: Trus ini pak, apakah ada keterkaitan dari hasil penilaian kinerja
guru yang dilakukan pengawas dengan program yang disusun
PAIS?

: Ada mbak. Jadi misalkan pengawas memberi saran ke Seksi, mas
mbok kae gurune iki kurang latihan iki. Mbok dilatih ini, misalnya
di upgrade metode pembelgaran apa gitu. Jadi tetep
berkesinambungan mbak

. Trus kalo merencanakan program itu apakah pengawas juga ikut
pak?
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: Hmmm.. iya ikut sih. Jadi seluruh staff rapat dengan pengawas.
Koordinasi januari misalkan mau mengadakan ini. Misalkan mau
mengadakan pembinaan guru. Biasanya usul tema atau
narasumber gitu.

: Kira-kira yang paling dibutuhkan guru itu apa pak?

: Sebenarnya itu lebih ke pengembangan diri guru. Nanti dia kan
harus mengembangkan profesinya kan. Jadi ilmunya atau materi
agama kan seperti ini seperti itu, tapi cara menyampakan ke
siswanya kan perlu inovas to mbak. Nah itu mungkin metode
pembelgjaran yang sangat penting mbak.

. Itu yang mencarikan inovasi itu dari guru sendiri atau dari PAIS?

. Itu bisa dari kedua belah pihak, bisa dari gurunya bisa dari kita.
Melalui program kegiatan. Pengawas juga bisa mbak

: Bagaimana upaya yang dilakukan PAIS misalnya bila ada guru
yang kurang disiplin?

: Nah itu biasanya pengawas melakukan supervisi dulu, dilihat
hasiinya kedisiplinannya seperti apa. Kalau PNS kan dilaporkan
ke pak Kasi, nanti pak Kas rembukan itu Iho mbak. Kalau
memang sudah membahayakan itu di bina seperti apa itukan ada
peraturannya mbak. Pernyataan lisan. Kalau mamang kebangeten
ya bisa diberhentikan mbak.

. Tapi ada nggak pak kira-kira guru PAI yang kurang disiplin?
Mungkin seperti mengumpulakan data-data ke PAIS ada yang
nunggak gitu.

: Ya ada beberapa, tapi belum sampa ada sanksinya. Masih
berupa peringatan. Kadang dilakukan konfirmasi ulang, tapi kalau
udah deadline itu bisa kita tinggal mbak.

. kirarkira yang dilakukan PAIS bila ada guru yang kurang sesuai
dengan standar kinerja guru itu apa pak?

. Jadi kita harus punya standar dulu, yang punya standar betul itu
kan pengawas mbak. Jadi yang mengupayakan ya pengawas.
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Biasanya pengawas ngasih saran. Mbok gurunya diberikan
penyegaran kurikulum misalkan gitu. Mau ditingkatkannya dari
standar apa. Kompetensi atau standar paedagogi. Tapi biasanya
Kita secara umum. Planningnyaitu tidak tajam ke satu standar.

. Kirakira bagaimana komunikasi pegawa dalam menjalankan
tupoksinya pak?

: Jobnya di share dulu, nanti ada yang sama atau tidak. Artinya
kalau sama kita bisa saling terkait.

. Kira-kira sistem kerja dipegawai itu seperti apa?

: Kalau itu gimana yaa. Yaa mungkin arus pekerjaannya belum
ideal. Masih berpidah-pindah. SOPnya belum jadi soalnya mbak.
Alur dokumen sama aur kerjaannya kan nggak sinkron. Target
penyelesaiannya kan jadi mundur atau kelewat.



Informan 3 : Entis Sutisna

Waktu : 11.00-12.00

Jabatan : Pegawai Administrasi Penyusunan Bahan
Evaluasi dan Laporan

Tanggal Wawancara: 3 Juni 2016

L okasi : Ruang Seks PAIS
Falya'tuu ‘Apa yang bapak/ibu ketahui mengenai pengembangan guru
PAI?
Pak Entis . Biasanya kita (PAIS) mengadakan pembinaan intake tentang

pembelgaran, kemudian intake tentang pembuatan power point.
Kemudian pembinaan yang menyangkut tentang psikologis anak
untuk guru-guru, sehingga mereka siap dalam menghadapi anak-
anak yang agak berbeda secara psikologis.

Falya’'tuu : Bagaimana perencanaan program pengembangan guru PAI ini?

Pak Entis : Program perencanaan biasanya disiapkan setiap tahun. Setiap
tahun anggaran, kita mempersiapkan apa yang akan dilakukan
untuk pengembangan guru PAI pada jenjang TK, SD, SMP,
SMA dan SMK. Langkah awa yang dilakukan dalam
perencanaan biasanya Kkitra melihat dari hasil evauas
sebelumnya. Kita lihat, apabila dalam evaluasi tahun kemarin
ada kekurangan, ya ada perubahan kegiatan.

Falyatuu . Apakah pelaksanaan program dari PAIS di tahun 2015 sudah
terpenuhi?
Pak Entis . Selama ini, insyaalah sudah terpenuhi ya untuk program

pembinaan untuk guru PAI. Hanya sgja karena anggaran dari
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tahun ke tahun ada pengurangan, kegiatan pembinaan untuk
jenjang TK, SD, SMP, SMA dan SMK yang biasanya 2-3 kali
untuk tahun ini hanya sekali. Untk tahun lalu masih 3 kali.

. Apa sasaran dalam program-program yang telah disusun dari
PAISini?

. Sasarannya adalah agar guru PAI bisa meningkatkan kualitas
ilmu menggarnya atas ilmu pengetahuannya sehingga tidak
kalah dengan kemajuan zaman. Biasanya guru kurang mengerti
internet, padahal anak-anaknya lebih mengetahui.

: Apakah ada kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan
program PAIS?

. Secara teknis tidak ada kendala ya, dari segi pelaksanaan juga
tidak ada hambatan, hanya pada anggaran sgja.

. Apakah ada strategi  pengembangan yang diberikan untuk guru
PAI?

: Guru dihimbau agar melek internet. Jangan sampai guru sampai

ketinggalan dari muridnya.

. Apakah ada evaluas yang dilakukan PAIS dalam pelaksanakan
program PAISini?

: Ada evaluas untuk program-progam yang sudah dilaksanakan,
apakah ada kemagjuan dari guru-guru yang diundang. Semisal
guru yang sudah sepuh, mendekati pensiun ya tidak kita undang
lagi, tetapi diganti yang lain.
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. Sgjauh ini apakah ada kendala yang di hadapi guru PAI dalam
menggunakan IT?

: Sglauh ini adalah dari kemampuan awa guru. Guru biasanya
hanya menyampaikan materi terkait kurikulum yang ada di buku,
tidak mengembangkannya. Padahal bisa sgja mencari dari
internet untuk mengembangkan masalah-masalah yang ada saat
ini. Ya karena faktor usia dan sudah banyak pengalaman, jadi
guru tidak mau repot, jadi tidak mengembangkan kurikulum
yang digjarkan.

. Apakah ada strategi pengembangan secara khusus bagi guru
PAI misakan bila ada yang kurang dalam penggunaan media
belgjar seperti 1T?

> Untuk penanganan secara khusus tidak ada, karena kita juga
tidak bisa memaksakan. Itu juga berdasarkan kesadaran dari
pribadi.

. Apakah program kegiatan tahunan ini sebagai program

pengembangan keprofesian berkel anjutan (PKB) bagi Guru PAI?

. Kalau itu saya ga tau mbak. Y ang lebih tau mas Wahyu. yang

sudah lamadisini
: Apayang bapak/ibu ketahui tentang penilaian kinerja guru?

- Jadi setiap guru memiliki jurnal yang berisikan materi apa yang
sudah digjarkan kepada murid. Itu setiap bulan dikumpulkan, nah
dari situlah penilaian untuk kinerja guru. Karena tanpa itu PAIS
juga tidak bisa menilai, karena PAIS adalah pihak eksternal dan
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PAIS pun jugatidak mengetahui apakah itu realitanya atau hanya

mengarang sgja.

: Guru yang belum tersertifikasi apakah diberikan pengembangan

atau pembinaan secara khusus ?

: Untuk guru yang belum tersertifikasi ada dua, secara jenjang
kesarjanaan dan jam menggjar. Untuk SD 24 jam, SMA 30 jam.
Kita mengarahkan yang belum memenuhi jam mengajar untuk
bisa mengaar ditempat lain, bisa di swasta atau di negeri. Kalau
kesulitan mencari sekolah, nanti kita arahkan. Jangan sampai
sudah PNS jam menggjarnya kurang. Untuk sertifikasi syaratnya
sama, dari non PNS dan PNS. Namun untuk non PNS saya
kurang tahu apa syarat bergpa jam menggarnya untuk
mengajukan, untuk PNS kan sudah ditentukan. Sertifikasi itu
bisa PNS dan Non PNS. Nah PNS itu juga bisa dari Kemenag
atau dari Dinas, PAl dari Kemenag atau dari Dinas atau SK

Gubernur.

. Apakah program kegiatan ini sebagal salah satu pengembangan
dan peningkatan kompetensi guru PAI?

. Kita mencoba meminta masukan dari mereka atas program-
program yang Kkita bicarakan lewat MGMP. Apa yang
dibutuhkan dari guru SMP, SMA dan SMK kita minta dari ketua
dan  pengurus-pengurusnya.  Yang paing dibutuhkan
pengembangan tentang K13 selain itu bimbingan komputer.



Informan 4 : Drs. Susanta, M .Pd.I

Waktu : 13.00-15.00

Jabatan : Pengawas PAI Sekolah Tingkat Menengah
Tanggal Wawancara: 18 April 2016

L okasi : Ruang Pengawas
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: Apayang bapak ketahui mengenai sistem penilaian kinerja guru?

: Ya sistemnya itu sangat anu sekali ya, ya kalau bicara tentang
sistem ya ini tidak hanya sekedar metode, ya ini beberapa
rangkaian unsur yang terkait, bekerja saling bersinergis ngono
kan, ya artinya disini mengandung beberapa unsur sehingg
aterjadinya penilaian kinerja guru. Ya diantaranya salah satu
unsurnya ya ada assessor, itu juga bagian dari sistem kemudian
ada perangkat penilaiannya itu namanya instrument, instrument tu
ada schedule kemudian ada pel aksanaan.

: Bagaimana sistem penilaian kinerja guru PAI?

: Ya ini ada beberapa langkah namanya ada pra pengamatan,
selama pengamatan dan pasca pengamatan. Pra pengamatan itu
seorang assessor atau guru senior yang ditugasi oleh kepala
sekolah untuk menjadi penilai guru itu berwawancara dengan guru
caon ternila untuk dilihat bagaimana persiapan dokumennya,
seperti kalau nanti disupervis namanya pra supervisi. Selama
pengamatan seorang assessor atau guru penilai itu mengamati
bagaiamana guru mengagjar dikelas dengan menyiapkan catatan-

Catatan tertentu.

: Berarti yang terjun langung itu guru penilai itu pak?
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: Ya iya, sebenarnya asal muasalnya kan penilai guru itu adalah
kepala sekolah, tetapi dalam hal ini menurut permendikbud nomor
berapa lupa, itu bahwa sekolah itu membuat tim yaitu tim PKG.
timitu terdiri dairi 1. Kepala sekolah, 2 guru senior, dan mereka
itu para guru itu mendapatkan SK dari kepala sekolah sebagai tim
penilai guru. Yang sudah mendapatkan pelatihan, syarat ketiga
ialah seorang assessor itu harus mendapatkan sertifikat lulus
sebagal tim atau sebagai penilai guru, jadi ada pelatihannya. Sak
durunge dadi penilai itu dia dilatih dulu beberapa hari, akhirnya
lulustrus jadi penilai.

. Pelatihannya dimana pak? di sekolahnya pak?

: nggak, yang berhak melatih itu balai diklat atau LPMP. Kaau di
jogjaini yaLPMP. Kae lho ning kalasan. Ngerti to LPMP ki opo

: Nggih pak. Trus ini kalau untuk senior yang menila itu ada

standarnya ga pak?

. ada, yang pertama itu kompeten, yang kedua pangkat |ebih tinggi

dari yang dinilai, minimal sama. Adadi peraturan pemerintah itu.

: Oh iya pak, tadi bapak menyebutkan penilaian itu ada pra
pengamatan, selama pengamatan dan pasca pengamatan. Kalau

yang pasca pengamatan itu seperti apa pak?

: Ohiyajadi setelah seorang penilal itu menilai di kelas kemudian
setelahnya dia mengadakan refleksi atau bincang-bincang guru
yang dinila tadi masalah pengamatannya dikelas. Kemudian
hasiinya dilaporkan keatasannya langsung. Kepala sekolah
melaporkan keatasannya lagi. Jadi tiap guru wajib dinilai stiap
satu tahun sekali. PKG itu dinilai 2x. formatif dan sumatif. Kalau
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formatif di awal periode dan sumatif itu di akhir periode. Nah
formatif itu digunakan untuk melihat apato yang sebenarnya

. Apakah guru PAI yg ada pada pengawasan oleh supervisor ini

sudah memenuhi standar kompetensi yang ada?

: Ya pada umumnya sudah memenuhi, guru kita itu sudah
professional. Kalau secara persyaratan jelas sudah. Kalau
berbicara mengenai kompetensi kan meskipun kompetens itu
sudah baik bukan berarti tidak ada pengembangan atau
peningkatan lagi. Dengan adanya perubahan kurikulum,
perubahan peraturan pemerintah ataupun perkembangan teknologi
itukan juga mempengaruhi kompetensi guru, terutama saat
mengajar dikelas kan gitu, jadi kalau dilihat secara keseluruhan ya
sudah baik rata-rata tetatpi pengembangan dan peningkatan itu
tidak akan berhenti.

: Apaada syarat untuk menjadi penilai?

: Syaratnya juga sama, harus punya sertifikat, lulus dan tidak lulus
jadi penilai, mendapat SK dari atasannya. Atasan pengawas siapa,
kepala kantor.

: Kalau untuk monitoring di sekolah itu biasa kegiatannya apa?

Tergantung yang dimonitor. Kalau yang dimonitor UAS maka
tim pengawas dating membawa instrument UAS. Namanya
instrument pemantauan. Nah semuanya tergantung kegiatannya.

Dan pemantauan ini tugas melekat dari pengawas.

. Langkah awal apa yang dilakukan dalam menilai kinerja guru?
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‘Mempersigpkan schedule, mempersiapkan segala sesuatu yang
berhubungan dengan penilaian, instrument-instrument.

: Apakah guru PAI sudah memenuhi standar kinerja guru?

: Waa ini tidak bisa dikatakan iya atau tidak. Tapi kalau dilihat
secara keseluruhan ya sudah sesuai, tapi tetap perlu ada
peningkatan secara terus menerus. Sudah dapat file guru yang
bersertifkasi? Kalau sudah itu dilihat pasti banyak guru yang
sudah bersertifikasi dari pada yang belum. Sekian guru yang
disertifikasi semuanya sudah di PKG. urusan PKG dan setifikasi
itu berbeda tapi bisa menjadi suatu syarat, kalau PKG kan kualitas
guru kalau sertifikas berarti syarat untuk menjadi guru
professional.

: Bagaimana mengolah hasil dari penilaian kinerja tersebut?

: Kalau ini jangan tanya ke pengawas, ini tanyanya ke kepala
sekolah, karena pengawas tidak melakukan PKG. kecuali kepala
madrasah. karena yang mengolah hasil itu kepala sekolah dan tim

penilai itu. Kalau pengawas itu tidak menilai guru PAI.

: Bila ada guru yang memenuhi standar kinerjanya, maka langkah

apa yang diberikan pengawas dalam menangani hal tersebut?

: Ya, mengadakan perbaikan dan pelayanan untuk meningkatkan

Kinerjanya sebagai perwujudan dari tupoks pengawas.
: Berapa kali pengawas terjun ke sekolah?

: Minimal 8 kali dalam sebulan. Seminggu bisa 2 kali. Memantau,
menilai ataupun membimbing. Itu ada di tupoks pengawas
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. Apakah ada peningkatan atau penurunan dalam kinerja guru PAI
dari tahun 20157

. Kaau penurunan itu tidak. Mungkin jika dilihat hanya beberapa
guru yang kinerjanya kurang memenuhi standar. Tapi disinikan
ada perbaikan, pengembangan yang dilakukan secara terus
menerus. Ini menjadi upaya kepala sekolah disetiap sekolah untuk
meningkatkan kualitas gurunya.

: Bagaimana proses dalam menilai kinerja guru PAI?

: Jadi begini nduk, dalam pengertian PKG, pengawas itu tidak
memiliki wewenang menilai guru langsung disekolah. Tapi kalau
dalam pengertian melaksanakan tupoksi pengawas itu punya
wewenang, contoh pengawas melakukan supervisi klinis.
Superviss akademik. Itu sudah kewgjiban. Langsung Kkita
melakukan penilaian. Tapi dalam hal ini melakukan tupoks
pengawas. Namanya supervisi akademik dan mangjerial. Memang
dua-duanya menilai. Kalo guru PAI di sekolah umum berarti
pengawasan akademik, kalau di madrasah pngawasan mangerial.
Kaau di madrasah pengawas punya kewenangan memPK G kepala
sekolah sgja. Jadi kalau kepala sekolah di sekoah umum ya di

diknasnya.

: Berdasarkan teori yang saya baca itu supervisi akademik itu kan
meliputi perencanaan program, kepengawasan lalu ada evaluas,
nah evaluas itu seperti apa pak?

. Evaluas itu evaluasi program, bukan evaluas kayak guru
menilai siswa itu bukan. Maka penilai yang dilakukan pengawas

itu ya seperti itu, menilai kinerja guru aa tupoks pengawas yaitu
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supervisi akademik. Dan fungsinya itu tidak hanya menilai tapi
ada pembinaan, tindak lanjut dan lain. Ning nek hubungannya
PKG itu ya mendapat nilai guru setigp tahun itu berapa. Nanti
hasilnya itu akan diusulkan namanya usulan PAK guru satu tahun.
Itu PKG.

: Kalau dari program pengawas itu ada apa saja pak?
. Y aprogramnya ada program tahunan, program semester.

. Kalau pembinaan itu pengawas terjun ke sekolah atau diadakan
dari sini pak?

: Pembinaan itu ada berbagai macam cara. Satu guru membina
secara face to face kepada gurunya, pembinaan yang bersifat
kolegial bisamelalui MGMP.

. Adatidak strategi untuk meningkatkan kinerja guru?

. Setiap supervisi akademik itu ada namanya refleksi dan follow
up (tindak lanjut) setiap permasalahan yang ditemukan dalam
supervisi akademik itu akan ditindaklanjuti, jadi tidak akan pernah
berhenti dalam penilaian ini. Inilah fungs pengawas masuk
penjaminan mutu, jadi mutu guru itu bisa dibina di pertahankan
karena setiap saat di control. ldealnya 1 pengawas hanya 7
sekolah. Sementara kami 25 sekolah. karena keterbatasan
pengawas ini tadi. Kedaaman pembinaan itu bergantung pada
masalahnya juga.

: Siapa sgja yang terlibat dalam penilaian kinerja guru PAI?

. Satu kepala sekolah, dua guru senior atau tim penilai dan guru
sendiri. Kalau supervisi ya pengawas yang mendapat bagian
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menila setigp sekolah. Kan ini semua pengawas mendapat jatah di
setiap wilayah berbeda.

: Apakah PAIS juga berperan dalam penilaian kinerja guru PAI?

. Tidak. Karena penilaian itu jalurnya di kepala sekolah masing-
masing. PAIS terhadap kinerja itu adalah memberikan layanan
tentang materi-materi pengetahuan tentang PKG dan PKB yang
dibutuhkan oleh guru PAI disekolah. Bentuk layanannya adalah
guru itu dilatih, dibimbing dan didiklat dengan menggunakan
anggaran dari PAIS.

: Apakah PKB menjadi salah satu strategi yang diberikan untuk

meningkatkan kinerja guru PAI?

. lyalah. PKG dan PKB itu sesuatu yang seiring. kalau PKB
adalah bagaiaman guru itu bisa mengembangkan profesinya, guru
itu dilatih bagaiamana membuat karya tulis, membikin jurnal,
modul, makalah dsb, yang dilakukan dalam rangka meningkatkan

Kinerja guru.
. Kalau peningkatan kompetens itu gimana pak?

: Yaitu kitanilai guru dikelas itu kan dalam rangka meningkatkan

kompetensi juga.
: Siapa yang memberikan kegiatan PKB ini pak?

. Bisa sekolah, dinas, bisa kemenag. Kalau di luar sekolah ya
adanya pelatihan, workshop dll.

. Apakah Kegiatan PKB termasuk bagian dari program kegiatan
yang diadakan PAIS?
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. lyatermasuk. Ini bagian dari pelayanan yang diberikan PAIS tadi
: PKB itu dilaksanakan setiap tahun atau tidak pak?

. Jadi begini. Pola pengembangan pembinaan mutu pendidik itu
dilakukan ada 2 satu PKG dan yang kedua PKB. PKG ada
formatif dan sumatif kan, di formatif itu tadi dilakukan
pengamatan, tim penilai berbincang-bincang dengan guru yang
akan dinilai untuk dilihat apa to yang dibutuhkan guru, ada tidak
masalah yang dialami guru dalam menggar. Nah PKB itu
digunakan untuk menindaklanjuti. Setelah ada PKB ada penilaian
sumatif yang di akhir periode itu tadi untuk dicari hasil penilaian

yang namanya hasil penilaian PKG, ngono nduk.
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. Bagaimana perencaan program pengawas di tahun 2015

kemarin pak?

: Dari mulai pembinaan guru, perencaannya dari 27 instrumen.
Pembinaan guru agama islam melalui KKG dengan memberikan
pelatihan 27 instrumen. 27 instrumen itu udah tau belum apa
sgja. Instrument 27 udah dikasih tahu sama bu hind belum. Tidak
hanya SD, SMP dan SMA pun dia menggunakan 27 instrumen
penilaain yang nanti sebagai bahan bukti administrasi guru untuk
membantu proses pelaksanaan kegiatan belajar mengagjar itu. 27
instrumen itu di antaranya apa sgja. 1 kalender pendidikan, 2
perhitungan mingu efektif, 3 pemetaan SKKD atau KIKD, 4
program tahunan, 5 program semester, 6 silabus, 7 RPP, 8
agenda harian atau jurna, 9 presensi siswa, 10 catatatan
hambatan beljaar siswa, 11 buku pegangan guru dan siswa, 12
analisis KKM (kriteria ketuntasan minimal), 13 kisi-kisi soal, 14
soal ulangan yang sesual dengan kisi-kis tadi otomatis, 15, buku
informasi penialain, 16 andlisis hasil ulangan, 17 analisis butir
soal tadi yang dibuat tadi, 18 program pelaksanaan perbaikan, 19
program pelaksanaan pengayaan, 20 buku pengembalian hasil

ulangan, 21 buku ulangan bergilir, 22 buku daftar nilai, 23 buku
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laporan penilaian kepribadaian siswa, 24 buku tugas terstruktur,
terstruktur itu contohnya PR, kriterianya itu maksimal 40% dari
jam tatap muka, 25 buku tugas kegiatan mandiri tidak terstruktur
atau KMTT ini sifatnya tugas yang berat bagi siswa. Terus yang
26 27 itu hanya tambahan sgja. 26 jadwal menaggar dan
pembagian tugas. Ini SD. SD SMP SMA sama trus yang beda itu
TK.

TK yang beda hanya RKH sama RKM yang lainnya sama. 7 itu
RKM (rencana kerja mingguan), 8 (rencana kerja kegiatan
harian) trus 11 (anekdotolrekot) ini catatan keseharian anak
hubungan sama dengan cacatatan akhlak mulia. Lebih banyak
kalau TK itu biasanya trus tambah buku bantu penilaian tambah
portofolio. Banyak itu malahan yang di TK. Itu untuk tambahan-
tambahan. Ini instrument yang dilakukan oleh guru dengan
pembinaan pengawas melaui kegiatan KKG, SMP namanya
MGMP, TK itu namnaya KKG TK

: Ini pembinaan dilakukannya dimana pak?

. Biasanya dari pihak pengurus KKG dan MGMP itu yang
mengundang kita, agendanya biasanya kalau SD di KKG itu
perkecamatan, sesuai dengan binaan dengan masing-masing
pengawas, rata-rata rutinitas sebulan sekali untuk KKG kalau
MGMP sebulan sekali juga.

- Ini dari pembinaan bersangkutan tidak pak sama programnya
PAIS?

: Oh sangkut pautnya sangat kuat sekali, jadi apapun bentuknya

dari sisi pencairan tunjangan sertifikasi itu kan dia melihat dari
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kita akan memberikan tanda tangan. kalau SKMP (surat
keterangan tugas) kita akan menandatangi kalau bapak ibu guru
melakukan tugas 27 instrumen itu tadi dengan divisitas dengan
disupervis kita masuk kedalam kelas nah itu mulai dari
perencanaan, proses, evaluasi, baru tindak lanjut, kalau tidak tau
rap-rapnya kan hanya sekedar kesana itu menunggu dari tanda
tangan kita, kalau sana umpamanya tidak melakukan tugas ya
tidak diberi tanda tangan, jadi lebih cenderung saling
membutuhkan, pengawas pun demikian, dengan guru sudah
melakukan itukan jadi terbantu, tigas pengawas sudah terbantu

dengan teman-teman yang ada di lapangan.

. Kalau supervisi yang dilakukan pengawas itu kan menilai kerja

guru, nah itu yang dinilai apanya pak?

. Akademik, ya itu tadi ini aplikas disini sudah ada nilaianya.
Nanti kalau aplikasi ini dijalankan dia akan mendapat nilai 3
kalau tidak lengkap yanilai 2 atau 1 gitu.

- Jadi supervisi klinis masuk di prosesnya pak?

. lyaa. Kan ada macam-macam supervisi, supervisi yang sifatnya
sidak, ada supervs yang terencana, ada supervisi klinis. Tapi
cenderungnya kita pakai perencanaan. KKG, MGMP itu mereka
menjadwalkan akan kehadiran bapak ibu pengawas untuk datang
deal tanggal sekian. Kita sudah punya agenda, dalam satu tahun
itu kita melakukan supervisi sekian jam itu kita sudah ada di
program kami, nah nanti pelaksanaannya itu disesuaikan dengan
KKG dan MGMP itu, kalaupun masih kurang ya kita nambahi
jam bagi guru yang mungkin masih perlu butuh pembinaan atau

pendampingan itu kita lakukan, jadi harus bisa membedakan



Falya’'tuu

Pak Ahmadi

Falya'tuu

Pak Ahmadi

Falay’tuu

Pak Ahmadi

Falya'tuu

mana itu pembinaan, mana itu pendampingan, mana itu
pembantauan, mana itu pembimbingan, kalau pembinaan itu
cenderung secara umum semua bisa dilaksanakan, kalau
pemantauan itu hanya event-event tertentu. Kalau pembimbingan
itu mulai dari nol sampai diajadi. Jadi tugas kami kan semacam
itu. Jadi bapak ibu itu kita pantau kita bina kita bombing agar dia
menjadi guru yang baik kan gitu.

. Dari rencana programnya PAIS itu pengawas juga ikut rapat

kerjanya pak?

: Yaa di beritahu sgja. Tapi ada rapat khusus dengan PAIS. Jadi
yang merencanakan lebih banyak dari PPK (Peabat Pembuat
Komitmen) kalau di pais ya pak Badar itu.

. Apasasaran dari program pengawas ini?

: Sasarannya yaa untuk memenuhi syarat tugas yang harus
dilaksanakan, bisa juga sebagai peningkatan mutu sekolah
ataupun guru-gurunya. Karena pengawas itukan tidak jauh-jauh

dengan tugasnya yang memantau, membina, mengawasi.

. Apakah pelaksanaan program dari pengawas sudah berjalan

Sesual sasaran?

. Insyaa Allah sudah yaa, karena setigp tahunnya dilakukan
penilaian pegawa yang nanti menjadi bukti bahwa apa yang
dilakukan penagwas ini sudah terpenuhi semuanya, istilahnya

yaa sudah berjalan sesuai dengan tugas pokok itu tadi.

. Apakah ada kendala yang dirasakan pada proses pelaksanaan

program pengawas ini? Bila ada bagaimana mengatasinya?
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: Kalau kendala itu hanya sebatas waktu yang kurang. Kalau
selama melaksanakan itu Alhamdulillah sudah terlaksana hanya
sgja yaa kita rekoso sekali. Harus bekerja keras Dari sekitar 400
sekolah kalau tidak salah, itu kita urusi, pembagi tugasnya
berdasarkan wilayah kecamatan. Sedangkan tenaga kita hanya
berapa ini, namun pencapaiannya sudah sesual dengan

perencanaan. Ini sgjangejar target bulan juni harus beres semua.
: Bagaimana sistem penilaian guru PAI padatingkat TK dan SD?

. Itu sama seperti sistem penilaian pada sekolah menengah,
kemarin sudah dijelaskan to sama pak susanta. Kalau untuk TK
ada sedikit perbedaan, itu pada instrumennya, lebih ribet dan
banyak. Kalau dasar harus menulis kisi-kisi berbentuk soal, dia
tidak bentuk soal. Dia cenderung ke himbauan gjak, karena TK
kan belum bisa diberi pertanyaan dalam arti sifathya yang

menantang. TK lebih cenderung bermain.

. Apa langkah yang dilakukan dalam supervisi kunjungan kelas
pada Guru PAI tingkat TK dan SD ini?

. Langkahnya ya itu tadi, itu namanya supervis administras
perencanaan pembelgaran, nah itu terdiri dari satu persigpan, di
persiapan tadi apa yang dilihat. Kaldik, jadwal pelgjaran, rincian
minggu efektif, program tahunan, program semester. Y ang kedua
melihat silabus, nah disilabus itu ada nggak mengandung
identitas, SK, alokasi waktu, KD, Materi, kegiatan pembelgjaran,
indikator pencapaian kompetensi, penilaian, sumber belgar,
implementasi pendidikan karakter, kewiraushaan, udag di TTD
kepala sekolah belum. Trus tentang RPP itu didalamnya

mengandung  identitas SKKD, tujuan  pembelgaran,
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implementasi pendidikan. Materi gar, alokas waktu, kegiatan
pembeljaaran. Di dalam kegiatan pembelgaran itu ada kegiatan
pendahuluan, inti sama penutup. Trus da tugas terstruktur, ada
tugas tidak terstruktur. Yang ke 4 administrasi pendukung. Ini
masih dalam tahap perencanaan ya, itu nanti ada cacatan
terlaksananya RPP, cacatan keadian khusus, presensi siswa,

daftar nilai, daftar buku pegangan guru dan siswa.

Y ang kedua proses. Proses itu dari persiapan. Ketika dia proses
pelaksanaan pembelgaran kan mengajar di kelas. Ya kita
tunggui, dilihat guru membawa RPP tidak, guru membawa daftar
hadir tidak, dan mengisinya. Hal lain yang terkait dengan proses
pembelgaran. Kalau dia bawa daftar hadir tapi tidak mengisi itu
dari pengawas tidak mencetang, trus bawa daftar nilai tidak. Nah
guru memiliki bahan gar tidak, logis tidak. Punya media
pembelgjaran sesua materi atau tidak, sesual dengan strategi, dia
bisa tidak cocok sumber belgjar tapi kalau strateginya salah ya
tidak akan dicentang. Guru memakai pakaian yang rapi tidak.
Lalu pengelolaan kelas. Dari mulai dia mengatur tempat duduk,
volume intonasi suara itu bisa didengar tidak dari belakang, tutur
kata guru itu santun atau tidak . guru menyesuaiakn materi
dengan kecepatan dan kemampuan peserta didik tidak. Jadi
memahami perbedaan individu, guru menciptakan ketertiban,
kenyamanan dan kedeisiplinan kelas tidak. Guru menghargai
pendapat siswa tidak, guru mengakhiri pembelgaran sesuai

jamnyactidak.

- Ini mencakup 4 kompetensi ya pak?
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. lya itu udah semuanya, tapi cenderung ke pedagogi, mengajar
dikelas. Otomatis kepribadian ya masuk, trus kalau sosia tidak

begitu kena, trus profesionalnya juga masuk.

Berikutnyaini ketika pembukaan belgjar mengajar itu guru mulai
pembelgaran efektif yang pertama mengaitkan pembelgaran
sekarang dengan yang kemarin, tau ga namanya apa, apreseps,
melakukan ga dia, megajukan pertanyaan menantang nggak dia.
Yang membuat siswa itu berfikir. Guru menyampaikan manfaat
yang mendemostrasikan yang berkaitan dengan materi
pembelgaran, menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan
disampaikan ke siswa. Trus kegiatan pembelgjaran atau inti.
Guru menguasai materi pembelgaran. Kemampuan mengaitkan
materi yang relevan. Perkembangan IPTEK dalam kehidupan
keseharian, trus tingkat ketepatan pembahasan dengan materi
pembelgaran, trus kemampuan menygikan materi secara
sistematis dari mudah ke sulit dari konkret ke abstrak. Yang
ketiga guru melakukan pendekatan atau strategi belgjar. Oh ini
penilaian kan. Ya kita mengamati sga, guru melaksanakan
pembelgaran sesua kompetensi tidak, secara runtut tidak,
menguasal kelas tidak, secara kontekstual tidak, atau hanya
tekstual, melaksanakan pembelgaran yang menumbuhkan
kebiasaan positif tidak. Yang keempat guru melaksanakan
pembelgaran dengan media pembelgaran, menunjukan
keterampilannya tidak, menghasilkan pesan menarik tidak,
melibatkan siswa dalam pemanfaatan media tidak, guru memicu
keterlibatan siswa dalam pembelgjran, kalau seadainya siswa itu
ditumbuhkan melalui sikap positif berarti sudah merespon

> Ini dilakukannya satu tahun sekali pak?
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. lyaa, kalau bisa 6 bulan sekali, tetapi karena saking jumlahnya
banyak itu tidak bisa 6 bulan sekali, karena bapak ibu pengawas
mengawasi lebih dari 60. Minimal 60 guru. Y ang dipegang 100
lebih. Tapi idealnya 2 kali dalam satu tahun. Nah ini prosesnya
yaa, setelah proses ada penilaian dan tindak lanjut.

: Bagaimana proses evaluas yang dilakukan pengawas?

© Ya tadi pembinaan itu dipraktekan kan dilapangan lalu
disupervis sama pengawas, supervis itu maksudnya masuk
kedalam kelas namanya supervis klinis, nah kita nanti disitu
dilakukan evaluasi, diberikan masukan jadilah refleksi dia akan
menindaklanjuti, berikutnya jika disupervisi kembali itu sudah
sesuai dengan apa yang harus dia lakukan. Dari evaluasi atau
penilaian ini kita melihat dulu pakai k13 apa KTSP. Ketika dia

membuat penilaian dia membuat daftar hadir khusus.

Bagiamana pengawas memantau 8 standar pendidikan

nasional ?

: Kalau 8 standar nasiona itu untuk supervis mangjeria ya,
untuk satu sekolah. kalau bapak ibu pengawas ini juga
mengawasl sekolah vyaitu lingkup madrasah, jadi kalau
dimadrasah yang diawasi ya semuanya, mula dari kepala
sekolahnya, akreditasi sekolahnya, mutu sekolahnya. Kalau di
sekolah umum yaa Cuma guru ga, supervisi akademik namanya,
disupervis akademik itu juga mencakup supervis klinis yang

termasuk dengan kunjungan kelas.

. Apa yang dilakukan pengawas dalam memonitoring guru PAI
tingkat TK dan SD ini?



Pak Ahmadi

Falya’'tuu

Pak Ahmadi

Falya’'tuu

Pak Ahmadi

: Kaau monitoring itu hanya memantau, jadi tidak begitu
berpengaruh pada nilai. Monitoring itu dilakukan jika sekolah
ada program yang sedang dijalankan. Memantau apakah sudah
terlaksana atau belum. Seperti sekolah itu sedang ada kegiatan
apa misalkan ada UASBN. Kayak yang di programnya PAIS itu.
Kita disana memantau. Ini tidak terjadi dampak yang signifikan
untuk bapak dan ibu guru.

. Apakah guru PAI tingkat TK dan SD ini sudah memenuhi

standar kinerja guru?

- Dikatakan sudah ya sudah memenuhi karena adanya pembinaan
dan pengembangan secara berkelanjutan itu tadi, tapi memang
tidak semuanya yaa, karena itu juga berdasarkan kesadaran guru,
dia mau nggak berkembang. Dia mau nggak belgar. Meskipun
itu sudah kewagjiban dan memang harus dilakukan. Ada penilaian

pengembangan diri jugaitu nanti.

. Siapa sgja yang terlibat dalam penilaian guru PAI tingkat TK
dan SD ini?

> Yang terlibat ya yang menilai. Dari tim PKG guru dan kepala
sekolah itu ada kaitanya dengan penilaian yang dilakukan
pengawas, itu kan ada instrumentnya nanti. Penilaian kinerja
guru atau PKG itu yang menila tim dan kepala sekolah, di olah
jadi angka dan nanti dilakukan oleh pengawas penilaian
akademik, jadi kepala nilai itu adli tidak. Pengawas melakukan
supervisi, kalau sesual berarti tinggal di kalkulasi hasilnya dari
PKG itu. Jadi pengawas itu menilai program yang dibuat guru.
Itu sudah melaksanakan bukti-bukti fisik dari 27 instrumen itu
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atau tidak, kan itu sebagai bukti fiskknya. Nah kita kroscek
dengan SKP yang dibuat, kalau ada ya kita nilai tinggi.

. Apakah ada pembinaan dan pembimbingan yang diberikan
pengawas dalam memanfaatkan IT untuk pengembangan diri
guru PAI?

: Nah itu harus, itu program dari masing-masing KKG MGMP.
Apalagi yang melaksanakan K13 harus bisa ICT.

: Bentuk pembimbingannya itu seperti apa pak?

. Ya program. Biasanya bentuk bimbingannya itu tidak bisa di
satu waktu untuk menyelesaikan satu pembinaan. Tetep kita
melakukan pembimbingan itu step by step. Kadang-kadang
ketika disdasela KKG MGMP itu ada waktu khusu untuk
menjelaskan berbagal aplikasi untuk cara membuat word
bagaimana, cara membuat excel bagaimana. Minimal bapak ibu
itu harus mempunyai dasar. Satu menghitung dengan excel, dua
merata-rata, tiga membuat ranking trus membuat nilai tertinggi
trus membuat nilai terendah. Karena permendikbud terbaru
kaitannya dengan penilaian no 53 tahun 2015. Jadi bapak ibu

guru harus bisa menilai menggunakan ini.

: Semua sekolah disini sudah pakai k13 ya pak?
. Insyaa Allah tahun 2017

: Tapi mayoritas udah pakai k13 belum?

: Belum. Kaau SD baru sekitar 7 SD



Falya’'tuu : Nah kalau sgjauh ini yang bapak ketahui dari guru PAI kira-
kira sudah bisa menggunakan ICT secara dasar belum pak?

Pak Ahmadi . Di sekolah Dasar masih dikatakan 20% karena sebagaian besar
gurunya tua-tua. Kalau dari pindahan TK ke SD kemarin di
rotasi itu sudah hampir semunya bisa tapi kalau untuk guru-guru

lamaitu belum bisa semuanya.
Falya’'tuu . Itu ada pel atihan khusus nggak pak?

Pak Ahmadi : Ada itu. Dari programnya pais. Kegiatan peningkatan mutu
dengan penguatan ICT itu pernah dilakukan.



Catatan Lapangan 1
Metode pengumulan Data : Observasi dan Wawancara

Hari / Tanggal :Kamis 27 November 2015 dan 10 Maret 2016

Tempat :Lingkungan Kantor Kementerian Agama Kota Y ogyakarta.

Deskripsi :

Peneliti melakukan observas letak geografis Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta Observas kali ini merupakan observas yang
kesekian kalinya, karena peneliti sebelumnya melaksanakan PLP-KKN
Integratif di Kantor Kemenag Kota Yogyakarta. Sehingga peneliti melihat
lebih mendalam letak dan kondisi Kantor Kemenag Kota Y ogyakarta. Peneliti
menyerahkan surat izin Penelitian Kepada Pihak Seksi PAIS untuk
melakaukan penelitian di Seksi PAIS Kantor Kemenag Kota Y ogyakarta.

Interpretas :

Hasil observas yang dilakukan di lingkungan Kantor Kementerian
Agama Kota Yogyakarta, peneliti dapat mengetahui letak geografis dan
keadaan Kantor Kementerian Agama Kota Y ogyakarta yang terletak Jl. Ki
Mangun Sarkoro No 43 A Pakualaman Kota Y ogyakarta. Bapak Badaruddin
sebagal Kepala Seksi PAIS beserta Pegawal dan pengawas sebagai subyek
penelitian siap membantu peneliti dalam penelitian dan memberikan izin
untuk melakukan riset di Kantor Kemenag Kota Yogyakarta, sampai pada

proses penelitian selesai.



Catatan Lapangan 2
M etode pengumulan Data : Wawancara

Hari /Tanggal : 17 Maret 2016

Tempat : Ruang Seksi PAIS

Sumber Data : Drs. H. Badaruddin, M.A

Jabatan : Kepala Seksi Pendidikan Agama lslam (PAIYS)
Deskripsi :

Peneliti melakukan observasi di ruangan Seksi PAIS kantor kemenag kota
yogyakarta. Peneliti meminta izin untuk menindak lanjuti penelitian yang akan
dilakukan dengan metode wawancara dengan karyawan seksi PAIS beserta bapak
Badar sebagai kepala seksi PAIS, wawancara ini merupakan wawancara yang
pertama dilakukan dengan informan. serta peneliti langsung melakukan wawancara
kepada Bapak Badar dan meminta data-data terkait job discription karyawan seski
PAIS. Pertanyaan-pertanyaan yang digjukan meliputi: latar belakang, perencanaan,
tujuan perencanan, serta terkait tentang penilaian kinerja guru PAI dan

pengembangannya.
Interpretas :

Kepala seksi PAIS memberikan izin untuk melakukan wawancara terhadap
karyawan PAIS serta beliau sangat terbuka dalam memberikan informasi mengenai
pertanyaan-pertanyaan yang digjukan oleh peneliti, kepala seksi PAIS memberikan
informasinya dengan jelas dan dapat dimengerti oleh peneliti. Seperti halnya dalam
menjalankan sebuah kegiatan dibutuhkan perencanaan yang baik sesua dengan

analisis kebutuhan sebuah organisasi maupun kebutuhan guru PAI.



Catatan Lapangan 2
M etode pengumulan Data : Wawancara

Hari /Tanggal : 20 April 2016

Tempat : Ruang Seksi PAIS

Sumber Data : Andri Wahyu Sukmono, S.E

Jabatan : Pegawai Bagian Penyusun Bahan Bimbingan Teknis

Pendidikan dan Ketenagaan

Deskripsi :

Informan ini merupakan sebagal sumber daya manusia atau pegawai dalam
seksi PAIS, informan menduduki jabatan sebagai pengelola pendidikan dalam beban
kerjanya sebaga Penyusun Bahan Bimbingan Teknis, peneliti mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang terkait tentang perencanaan program  PAIS,
pelaksanaannya hingga evaluas program, selain itu tentang pengembangan guru PAI
dan penilaian kinerja guru PAI. Pada wawancara kedua ini peneliti meminta data
berupa absensi guru Non PNS. Peneliti juga menggali lebih dalam terkait peran PAIS
dalam pengembangan guru PAI serta penilaian guru PAI, karena beliau merupakan
pegawal yang sudah lama berada diseks PAIS.

Interpretas :

Informan sangat terbuka menjawab pertanyaan-pertanyaan yang digjukan oleh
peneliti. informan memberikan penjelasanya dengan rinci dan apa adanya, sehingga
peneliti sangat terbantu untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan mendalam

berkenaan dengan penilaian kinerja guru dan pengembangan guru PAI



Catatan Lapangan 4
M etode pengumulan Data : Wawancara

Hari /Tanggal : 3 Juni 2016

Tempat : Ruang Seksi PAIS di Kantor Kemenag Kota Y ogyakarta

Sumber Data : Entis Sutisna

Jabatan : Pegawai Administrasi Penyusunan Bahan Evaluasi dan
Laporan

Deskripsi :

Informan merupakan, beliau bekerja di kantor Kemenag Kota Y ogyakarta.
Informan bersedia meluangkan waktunya untuk wawancara. Peneliti mengajukan
pertanyaan-pertanyaan terkait dengan pengembangan guru PAI. Informan
memberikan jawabannya secara luas, namun beliau memang bukan pegawai lama di
seksi PAIS. Beliau pegawal yang dahulunya beraa di seksi Bimas.

Interprets :

Pegawai bagian pengelola pendidikan sangat terbuka menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang digukan oleh peneliti. Infroman memberikan penjelasan dengan
luas, sehingga peneliti sangat terbantu untuk mendapatkan informasi walaupun
kurang lengkap dan mendalam. Karena informan merupakan pegawai belum cukup
lama berada di seksi PAIS. Infoman memberikan penjelasannya sesuai dengan
keberdaannya selama diseksi PAIS. Sehingga informan kurang memahami tentang
program pengembangan keprofesian guru PAl (PKB). Meskipun begitu peneliti juga
mendapatkan informasi yang tidak terduga.



Catatan Lapangan 5
M etode pengumulan Data : Wawancara

Hari /Tanggal : 18 April 2016

Tempat : Ruang Pengawas Kantor Kemenag

Sumber Data : Drs. Susanta, M.Pd.

Jabatan : Pengawas Guru PAI tingkat Menengah (SMP,SMA,MTS,
MA)

Deskripsi :

Informan mempunyal tanggung jawab sebagai Pengawas guru PAl pada
tingkat Menengah sekaligus pengawas Madrasah tingkat Menengah. Pendliti
melakukan wawancara terhadap informan beserta meminta data yang berkaitan
dengan instrument penilaian kinerja guru PAI serta instrument supervisi guru PAI.
Peneliti menggjukan pertanyaan- pertanyaan yang berkaitan dengan mengenai

penilaian kinerja guru PAI oleh sekolah maupun penilaian guru PAI oleh pengawas.
Interpretasi :

Informan memberikan penjelesannya secara jelas dan luas, sehingga peneliti
sangat terbantu untuk mendapatkan informasi lengkap dan mendalam. Informan
merupakan pegawai yang cukup lama berkecimpung di pengawas, sehingga peneliti
tidak kesulitan menggali informasi yang dalam mengena penelitian ini. Selain itu
Informan juga memberikan data-data yang dibutuhkan, sehingga sangat membantu
peneliti gunamelengkapi data-data yang terkait dengan penelitian yang dilakukan.



Catatan Lapangan 6
M etode pengumulan Data : Wawancara

Hari /Tanggal : 3 Juni 2016

Tempat : Ruang Kepala Kantor Kemenag Kab.Bantul

Sumber Data : Ahmadi Sholihin, M.Pd.|

Jabatan : Pengawas Guru PAI tingkat Dasar (TK,SD, MI, RA)
Deskripsi :

Informan mempunyali tanggung jawab untuk mengawasi, memantau,
membina, menilai guru PAI pada sekolah tingkat dasar. Peneliti mengajukan
pertanyaan-pertanyaan terkait mengenai penilaian kinerja guru PAI yang dilakukan
oleh pengawas, pengembangan guru PAI serta peneliti meminta data berupa
instrument, peraturan yang sedang berlaku, dan data lain yang terkait dengan

peneltian ini.
Interpretasi :

Informan sangat terbuka dalam memberikan penjelasannya mengenal
pertanyaan-pertanyaan yang digukan oleh peneliti, Informan juga memberikan
informasi dengan jelas dan dapat dimengerti oleh peneliti. Informan juga sangat peka
dengan pertanyaan yang dibutuhkan peneliti terkait penilaian kinerja guru dan
supervisi guru PAI. informan merupakan pegawai yang cukup lama berada di
Pengawas. Informan termasuk pegawal senior yang mengena betul mengena tugas
kepengawasan. Dengan demikian peneliti sanga terbantu dengan informasi yang
diberikannya.



LEMBAR PENGAMATAN

Sebelum Pengamatan

Tanggal ' Indikator

Dokumen dan bahan lain No Butir
yang diperiksa

Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru

Tindak lanjut yang diperlukan:




Setelah Pengamatan

Tanggal

Indikator

Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa

No

Butir

Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru

e .

Tindak lanjut yang diperlukan:




Selama Pengamatan

Tanggal

Indikator

Dokumen dan bahan lain
yang diperiksa

No Butir

Tanggapan Penilai terhadap dokumen dan/atau keterangan guru

Tindak lanjut yang diperlukan:




FORMAT PENILAIAN KINERJA

DIMENSI | : Perencanaan Pembelajaran

Hasil Penilaian

sesuai dengan
kurikulum/silabus
dan
memperhatikan
karakteristik
peserta didik.

gambaran proses dan hasil
belajar yang dapat dicapai oleh
peserta didik sesuai dengan
kebutuhan belajarnya

Indikator Butir Penilaian Indikator Kinerja
Ya Tidak
1. Guru a. Tujuan pembelajaran dirumuskan
memformulasika dan dikembangkan berdasarkan
n tujuan SK/KD yang akan dicapai.
pembelajaran
dalam RPP b. Tujuan pembelajaran memuat

Tujuan pembelajaran disesuaikan
dengan kebutuhan belajar peserta
didik

Jumlah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja

Nilai indikator kinerja guru = {(total pernyataan YA)/(total
indikator penilaian kinerja)} x 100%; [(0<x<25%)=1;
| (25%<x=50%)=2; (50%<xs75%)=3; (75%<x<100%)=4]

2. Guru menyusun
bahan ajar
secara runut,
logis,
kontekstual dan
mutakhir.

a.

Bahan ajar disusun dari yang
sederhana ke kompleks, mudah ke
sulit dan/atau konkrit ke abstrak
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Keluasan dan kedalaman bahan
ajar disusun dengan
memperhatikan potensi peserta
didik (termasuk yang cepat dan
lambat,motivasi tinggi dan rendah)

Bahan ajar dirancang sesuai
dengan konteks kehidupan dan
perkembangan limu pengetahuan
dan teknologi.

Bahan ajar dirancang dengan
menggunakan sumber yang
bervariasi (tidak hanya buku
pegangan peserta didik)




Jumlah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja

Nilai indikator kinerja guru = {(total pernyataan YA)/(total
indikator penilaian kinerja)} x 100%; [(0<x=25%)=1;
(25%<x<50%)=2; (50%<xs75%)=3; (75%<x<100%)=4]

3. Guru
merencanakan
kegiatan
pembelajaran
yang efektif

. Strategi, pendekatan, dan metode

pembelajaran relevan untuk
mencapai tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai /kompetensi
harus dikuasai peserta didik.

Strategi dan metode pembelajaran
yang dipilih dapat memudahkan
pemahaman peserta didik

Strategi dan metode pembelajaran
yang dipilih sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif, afektif, dan
psikomotor peserta didik.

Setiap tahapan pembelajaran
diberi alokasi waktu secara
proporsional dengan
memperhatikan tingkat
kompleksitas materi dan/atau
kebutuhan belajar peserta didik.

Jumlah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja

Nilai indikator kinerja guru = {(total pernyataan YA)/(total
indikator penilaian kinerja)} x 100%; [(0<xs25%)=1;
(25%<xs50%)=2; (50%<x<75%)=3; (75%<xs100%)=4]

4. Guru memilih
sumber belajar/
media
pembelajaran
sesuai dengan
materi dan
strategi
pembelajaran.

a. Sumber belajar/media
pembelajaran yang dipiiin dapat
dipakai untuk mencapai tujuan
pembelajaran atau kompetensi
yang ingin dicapai (misainya
buku, modul untuk kompetensi
kognitif; media audio visual,
Korputer untuk kompetensi
keterampilan).

b. Sumber belajar/media
pembelajaran termasuk TIK yang
dipilih dapat memudahkan
pemahaman peserta didik




(misalnya lidi/sempoa digunakan
untuk operasi hitung matematika,
lampu senter, globe, dan bola
untuk mengilustrasikan proses
terjadinya gerhana).

¢. Sumber belajar/media
pembelajaran yang dipilih sesuai
dengan tingkat perkembangan
kognitif, afektif, dan psikomotor
peserta didik.

Jumlah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja

.

Nilai indikator kinerja guru = {(total pernyataan YA)/(total
indikator penilaian kinerja)} x 100%; [(0<x<25%)=1;
(25%<x<50%)=2; (50%<x<75%)=3; (75%<x<100%)=4]

Format penilaian kinerja : DIMENSI Il : Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran yang Aktif
dan Efektif

Hasil Penilaian
Indikator Butir Penilaian Indikator Kinerja
Ya Tidak
5. Guru a. Melakukan apersepsi

memulai
pembelajara b. Menyampaikan kompetensi
n dengan yang akan dicapai dalam
efektif rencana kegiatan

Jumlah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja

Nilai indikator kinerja guru = {(total pernyataan YA)/(total
indikator penilaian kinerja)} x 100%; [(0<x=25%)=1;
(25%<x=50%)=2; (50%<xs75%)=3; (75%<x<100% )=4]

6. Guru a. Kemampuan menyesuaikan
menguasai materi dengan tujuan
materi pembelajaran.
pelajaran

p. Kemampuan mengkaitkan
materi dengan pengetahuan
lain yang reievan,
perkembangan Iptek , dan
kehidupan nyata .




c. Tingkat ketepatan
pembahasan dengan materi
pembelajaran.

d. Kemampuan menyajikan
materi secara sistematis
(mudah ke sulit, dari konkrit ke
abstrak)

Jumiah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja
Nilai indikator kinerja guru = {(total pernyataan YA)/(total
indikator penilaian kinerja)} x 100%; [(O<x£25%)=1;
(25%<xs50%)=2; (50%<x575%)=3; (75°/o<xs100%)=4]

7. Guru

a. Melaksanakan pembelajaran
menerapkan sesuai dengan kompetensi
pena:ha-katamr yang akan dicapai
strategi :
pembelajara b Melaksanakan pembelajaran -
n yang efektif secara runtut

c. Menguasai kelas -

d. Melaksanakan pembelajaran
yang bersifat kontekstual

e. Melaksanakan pembelajaran
yang memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan positif
(nurturant effect)

f. Melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan alokasi waktu
yang direncanakan

Jumlah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja

Nilai indikator kinerja guru = {(total pernyataan YA)/(total
indikator penilaian kinerja)} x 100%; [(0<x$25%)=1;
{25°/o<x550%)=2; (50%<x£75%)=3; (75%<xs1 00%)=4]

8. Guru a. Menunjukkan keterampilan
memanfaata dalam penggunaan sumber

n sumber belajar/media pembelajaran
\ belajar/media
\ dalam b. Menghasilkan pesan yang
pembelaiara menarik

—



n c. Melibatkan siswa dalam
pembuatan dan pemanfaatan
sumber belajar/media
pembelajaran

Jumlah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja

Nilai indikator kinerja guru = {(total pernyataan YA)/(total
indikator penilaian kinerja)} x 100%; [(0<xs25%)=1;
(25%<x=50%)=2; (50%<xs75%)=3; (75%<xs100%)=4]

9. Guru memicu a. Menumbuhkan partisipasi aktif
dan/atau siswa melalui interaksi guru,
memelihara siswa, sumber belajar
keterlibatan '
shaslalam b. Merespon positif partisipasi
pembelajara siswa
n

c. Menunjukkan sikap terbuka
terhadap respons siswa

d. Menunjukkan hubungan antar
pribadi yang kondusif

e. Menumbuhkan keceriaan dan
antusisme siswa dalam belajar

Jumlah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja

Nilai indikator kinerja guru = {(total pernyataan YA)/(total
indikator penilaian kinerja)} x 100%; [(0<x<25%)=1;
(25%<x=50%)=2; (50%<x=75%)=3; (75%<x<100%)=4]

10. Guru a. Menggunakan bahasa lisan
menggunaka secara jelas dan lancar
n bahasa
yang benar b. Menggunakan bahasa tulis
dan tepat yang baik dan benar
dalam -
_ c. Menyampaikan pesan dengan
pembelajara .
n gaya yang sesuai

Jumlah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja

Nilai indikator kinerja guru = {(tota! perriyataan YA)/(total
indikator penilaian kinerja)} x 100%; [(0<x<25%)=1:
(25%<x<50%)=2; (50%=<x<75%)=3; (75%<x<100%)=4]

11. Guru mengakhiri | a. Melakukan refleksi atau membuat
-+~ pembelajaran rangkuman dengan melibatkan
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dengan efektif

siswa

b. Melaksanakan tindak lanjut dengan
memberikan arahan, atau
kegiatan, atau tugas sebagai
bagian remidi/pengayaan

Jumlah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja

Nilai indikator kinerja guru = {(total pernyataan YA)/(total
indikator penilaian kinerja)} x 100%; [(0<xs25%)=1;
(25%<x<50%)=2; (50%<x=75%)=3; (75%<x<100%)=4]

|

Format penilaian kinerja : DIMENSI Il : Penilaian Pembelajaran

[ Hasil Penilaian |
Indikator Butir Penilaian Indikator Kinerja
Ya Tidak
12. Guru a. Kesesuaian teknik dan jenis
merancang penilaian (tes lisan, tes tertulis,
alat evaluasi tes perbuatan) sesuai dengan
untuk tujuan pembelajaran.
mengukur
kemajuan . Alat tes dirancang untuk dapat
dan mengukur kemajuan belajar
keberhasilan peserta didik dari aspek
belajar kognitif, afektif dan/atau
peserta didik psikomotorik.

Rancangan penilaian
portofolio peserta didik minimal
1 kali per semester.

Hasil analisis penilaian
sebelumnya (UH, UAS, UN)
digunakan untuk keperluan
program perbaikan (remedial,
pengayaan, dan/atau
menyempurnakan rancangan
dan/atau pelaksanaan
pembelajaran)

Jumlah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja

Nilai indikator kinerja guru = {(total pernyataan YA)/(total
indikator penilaian kinerja)} x 100%; [(0<xs25%)=1;
(25%<xs50%)=2; (50%<x<75%)=3; (75%<x100%)=4]




Hasil Penilaian

Indikator Butir Penilaian Indikator Kinerja
Ya Tidak
13. Guru a. Menggunakan teknik penilaian

menggunaka otentik (kuis, pertanyaan lisan,
n berbagai pemberian tugas, dsb.) untuk
strategi dan memantau kemajuan belajar
metode peserta didik.
penilaian
untuk b. Menggunakan teknik penilaian
memantau (ulangan harian, tengah
kemajuan semester, dan ulangan
dan hasil semester) disusun untuk
belajar mengukur hasil belajar peserta
peserta didik didik dalam aspek kognitif,
dalam afektif dan/atau psikomotor.
mEREpE . c. Menerapkan penilaian
kampstans] portofolio dalam bentuk
lertentu. berbagai tugas terstruktur
sebagaimana
yang tertulis d. Menggunakan alat penilaian
dalam RPP

yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan materi ajar
sebagaimana disusun dalam
RPP.

Jumlah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja

Nilai indikator kinerja guru = {(total pernyataan YA)/(total
indikator penilaian kinerja)} x 100%; [(0<x<25%)=1;
(25%<x=50%)=2; (50%=<xs75%)=3; (75%<x<100%)=4]

14. Guru
memanfatkan
berbagai hasil
penilaian untuk
memberikan
umpan balik bagi
peserta didik
tentang
kemajuan
belajarnya dan
bahan
penyusunan
rancangai

a.

Menggunakan hasil analisis
penilaian untuk
mengidentifikasi
topik/kompetensi dasar yang
mudah, sedang dan sulit
sehingga diketahui kekuatan
dan kelemahan masing-
masing peserta didik untuk
keperluan remedial dan
pengayaan.

Menggunakan hasil penilaian
untuk menyempurnakan
rancangan dan/atau
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| Indikator

pembelajaran
selanjutnya

Butir Penilaian Indikator Kinerja

Hasil Penilaian

Ya

Tidak

pelaksanaan pembelajaran

Melaporkan kemajuan dan
hasil belajar peserta didik
kepada orang tua, teman guru
dan bagi peserta didik sebagai
refleksi belajarnya.

Memanfaatkan hasil penilaian
secara efektif untuk
mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, tantangan dan
masalah potensial untuk
peningkatan keprofesian
dalam menunjang proses
pembelajaran

Jumlah pernyataan Ya untuk penilaian indikator kinerja

Nilai indikator kinerja guru = {(total pernyataan YA)/(total
indikator penilaian kinerja)} x 100%; [(0<xs25%)=1;
(25%<x<50%)=2; (50%<x<75%)=3; (75%<x=100%)=4]
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IX. HASIL PENILAIAN KINERJA

NO TUGAS UTAMA / INDIKATOR KIERJA GURU ' NILAI KINERJA
l.  [PERENCANAAN PEMBELAJARAN. =~~~
1. |Guru memformulasikan tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai dengan 4
kurikulum/silabus dan memperhatikan karakteristik peserta didik
2. |Guru menyusun bahan ajar secara runut, logis, kontekstual dan mutakhir 1
3. |Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang efektif 1
4.  |Guru memilih sumber belajar/ media pembelajaran sesuai dengan materi dan 1
strategi pembelajaran
Sub Total Nilai Kinerja Perencanaan Pembelajaran
Il. |PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBELAJARAN YANG AKTIF DAN EFEKTIF
A. |Kegiatan pendahuluan
5. |Guru memulai pembelajaran dengan efektif 1
B. |Kegiatan inti
6. |Guru menguasai materi pelajaran 1
7. |Guru menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran yang efektif 1
8. |Guru memanfaatan sumber belajar/media dalam pembelajaran 1
9. |Guru memicu dan/atau memelihara keterlibatan siswa dalam pembelajaran 1
10. |Guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran 1
C. [Kegiatan penutup
11. [Guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif
Sub Total Nilai Kinerja Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran yang Aktif dan Efekti
Il. [PENILAIAN PEMBELAJARAN _
12. [Guru merancang alat evaluasi untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan
belajar peserta didik 1
13. [Guru menggunakanr berbagai strategi dan metode penilaian untuk memantau
kemajuan dan hasil belajar peserta didik dalam mencapai kompetensi tertentu 1
sebagaimana yang tertulis dalam RPP
14. |Guru memanfatkan berbagai hasil penilaian untuk memberikan umpan balik bagi
peserta didik tentang kemajuan belajarnya dan bzhan penyusunan rancangan 1
pembelaiaran selanjutnya
Sub Total Niiai Kinerja Penilaian Pembelajaran
TOTAL NILAI KINERJA GURU 17
KONVERSI TOTAL NILAI KINERJA GURU KE SKALA 100 (PERMENNEG FAN RAN RB NO 16 30 36
TAHUN 2009, PASAL 15} .
KATEGORI NILAI KINERJA GURU KURANG




X. CONTOH PERHITUNGAN ANGKA KREDIT PENILAIAN
KINERJA YANG DIPEROLEH PER TAHUN

Angka kredit penilaian kinerja per tahun digunakan formula (Permenneg PAN dan RB No. 16 Tahun 2009)
berikut ini:
Angka Kredit per tahun = (AKK — AKPKB — AKP) x (JIM/JWM) x NPK

4

Catatan :

(Untuk penggunaan rumus ini, maka AKP sebagai unsur penunjang nilainya 0)

JM/IW = 1 jika guru bertugas mengajar 24 - 30 jam tatap muka perminggu atau membimbing konseli 150 -
230 per tahun. Jika jam tatap muka per minggu atau jumiah konseli per tahun di bawah jumlah yang
dipersyaratkan, maka JM merupakan jumlah jam tatap muka perminggu atau jumlah konseli pertahun
aktual yang menjadi tugas guru.

Angka kredit kumulatif {AKK) yang dipersyaratkan untuk jabatan dan
kepangkatan tertentu=? 2t
Angka kredit pengembangan keprofesian berkelanjutan (AKPKB), merupakan .
gabungan angka kredit publikasi ilmiah dan karya inovatif =? .
Angka' kredit unsur penunjang (AKP) yang harus diperhitungkan dengan g
formula tersebut =? (diisikan nol)

A ; : ey it 24
Jumlah aktual jam mengajar (tatap muka) atau konseli yang dibimbing (Jm) =?
Jam wajib mengajar (24 —40 jam tatap muka per minggu) atau jumlah konseli 24
(150 — 250 konseli per tahun) =?
Prosentase angka kredit (NK) yang duperoleh dari penilaian kinerja =? 25%
Untuk Penilaian Kinerja dengan kategori tersebut di atas, angka kredit per
tahun yang diperoleh adalah: 2.69
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HASIL ANALISIS SKOR
NO INBIKATCR TERA KAJIAN ATAU BUTIR PENILAIAN INDIKATOR KINERJA GURU
aliy KESIMPULAN red]=
1 |KOMPETENSI PEDAGOGIK e o _ -
1. |Menguasai Sebelum_ Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap y
karakteristik pengamatan: peserta didik di kelasnya.
peserta didik. Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam v
kegiatan pembelajaran
Selama Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan
pengamatan: belajar yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan v
fisik dan kemampuan belajar yang berbeda
Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku
peserta didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak v
merugikan peserta didik lainnya.
Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi
kekurangan peserta didik. ¢
Setelah. Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik
pengamatan: tertentu agar dapat m'engikuti aktivitas pembelajaran, sehingga
peserta didik tersebut tidak termarginalkan (tersisihkan, diolok- ¥
olok, mlnder dsb).
Total skor kompetensi1 il L1
Prasentase {skor yang dlperoleh ,’ skor maksnmal] X 100% 83 %
2. |Menguasaiteori |sebelum Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar dan pringip.@w menguasai materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan v
prinsip belajarnya melalui pengaturan proses pembelajaran dan
pembelajaran aktivitas yang bervariasi.
L Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik
yang mendidik. : : :
selama terhadap materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan
pengamatan: aktivitas pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat v
pemahaman tersebut
Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas
yang dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda v
dengan rencana, terkait keberhasilan pembelzjaran
Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotiviasi
kemauan belajar peserta didik. v
Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait
Setelah satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran v
pengamatan: maupun proses belajar peserta didik.
Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang
meinahami materi pembelajaran yang diajaran dan "
menggunakannya untuk memperbaiki rancangan pembelajaran
berikutnya.
Total skor kompetens: 2 FEa)

Prosentase (skor yang dlperoieh / skor makswnal)




Pengembangan
kurikulum

Sebelum
pengamatan:

Selama
pengamatan:

Setelah
pengamatan:

Guru dapat menyusun silabus yang sesuai dengan kurikulum

Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan
silabus untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta didik
dapat mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan.

Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran.

Guru memilih materi pembelajaran yang: a) sesuai dengan
tujuan pembelajaran, b) tepat dan mutakhir, c) sesuai dengan
usia dan tingkat kemampuan belajar peserta didik, d) dapat
dilaksanakan di kelas dan e) sesuai dengan konteks kehidupan
sehari-hari peserta didik.

Kegiatan
Pembelajaran
yang Mendidik

Sebelum
gengamatan:

Selama
pengamatan:

Setelah
pengamaian:

Proéenfase .{Skor yang dlperoleh / skor makssmal] X 100%

Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan
rancangan yang telah disusun secara lengkap dan pelaksanaan
aktivitas tersebut mengindikasikan bahwa guru mengerti
tentang tujuannya.

Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan
untuk membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk
menguji sehingga membuat peserta didik merasa tertekan.

Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnys materi
tambahan) sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar
peserta didik.

Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai
tahapan proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan
yang harus dikoreksi. Misalnya: dengan mengetahui terlebih
dahulu peserta didik lain yang setuju/tidak setuju dengan
jawaban tersebut, sebelum memberikan penjelasan tentang
jawaban yg benar.

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum
dan mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari
peserta didik.

Guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi
dengan waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar dan
mempertahankan perhatian peserta didik.

Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau
sibuk dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta
dapat termanfaatkan secara produktif.

Guru mampu menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang
dirancang dengan kondisi kelas.

Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya, mempraktekkan dan berinteraksi dengan
peserta didik lain.

Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara
sistematis untuk membantu proses belajar peserta didik.
Sebagai contoh: guru menambah informasi baru setelah
mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi
sebelumnya.

Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau audio-visual
(termasuk TIK) untuk meningkatkan motivasi belajar pesarta
didik dalam menzapai tujuan pembelajaran

Total skor kompetensi4

Prosentase = [sxor yang diperoleh / skor maksu‘nal} X 100%

Memahami dan
mengembangkan
potensi

Sebelum
pengamatan:

1. Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk

penilaian terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui
tingkat kemajuan masing-masing.




Selama
pengamatan:

Setelah
pengamatan:

2. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran
yang mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan
kecakapan dan pola belajar masing-masing.

3. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran
untuk memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berfikir
kritis peserta didik.

4. Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada setiap
individu.

5. Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat,
minat, potensi, dan kesulitan belajar masing-masing peserta
didik.

6. Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik
sesuai dengan cara belajarnya masing-masing.

7. Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta
didik dan mendorongnya untuk memahami dan menggunakan

informasl yang disampaikan.

Komunikasi Sebelum 1. Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui
dengan Peserta pengamatan: pemahaman dan menjaga partisipasi peserta didik, termasuk
Didik memberikan pertanyaan terbuka yang menuntut peserta didik v
untuk menjawab dengan ide dan pengetahuan mereka
2. Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua
Selama pertanyaan dan tanggapan peserta didik, tanpa menginterupsi,
pengamatan: kecuali jika diperlukan untuk membantu atau mengklarifikasi ¥
pertanyaan/tanggapan tersebut.
3. Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat,
Setelah benar, dan mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi v
pengamatan; kurikulum, tanpa mempermalukannya.
4. Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kerja sama yang baik antarpeserta didik. Y
5. Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap
semua jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang
dianggap salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta '
didik.
6. Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta
didik dan meresponnya secara lengkap dan relevan untuk
menghilangkan kebingungar. pada peserta didik ¥
Total skor.' ' 10

Penilaian dan
Evaluasi

Sebelum
gengamatan:

Selama
pengamaian:

1. Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran untuk mencapai kornpetensi tertentu seperti
yang tertulis dalam RPP.

83 %

2. Guru melaksanakan penilaian derzan berbagai teknik dan
jenis penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan
sekolah, dan mengumumkan hasil serta implikasinya kepada
peserta didik, tentang tingkat pemahaman terhadap materi
pembelajaran yang telah dan akan dipelajari

3. Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi
topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan
dan kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan
remedial dan pengayaan.




Setelah
pengamatan:

d. |4. Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan
merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran
selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui ca atan, jurnal
pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan
sebagainya

e. |5.Guru memanfatkan hasil penilaian sebagai bahan
penyusunan rancangan pembelajaran yang akan dilakukan
selanjutnya

Total skor kompeten51 T

Prosentase =

KOMPETENSI KEPRIBADIAN |

(skor yang diperoleh / skor mak51maI} x 100%

80 %

8. |Bertindak sesuai  |Sebelum 3. |1. Guru menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip
dengan norma pengamatan: Pancasila sebagai dasar ideologi dan etika bagi semua warga v
agama, hukum, Indonesia.
sosial dan b. |2.Guru mengembangkan kerjasama dan membina
kebudayaan kebersamaan dengan teman sejawat tanpa memperhatikan "
. X perbedaan yang ada (misalnya: suku, agama, dan gender).
nasional Indonesia
Selam c. |3. Guru saling menghormati dan menghargai teman sejawat
pengamatan: sesuai dengan kondisi dan keberadaan masing-masing v
d. |4. Guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa
Indonesia. v
Setelah e. |5.Guru mempunyai pandangan yang luas tentang
pengamatan: keberagaman bangsa Indonesia {(misalnya: budaya, suku, v
agama}.
Total skor kompetensi 8 b .
Prosentase = (skor yang dlperoleh f 5kor m ksnmal} X 100%
y 51 8 50
9. |Menunjukkan Sebelum a. |1. Guru bertingkah laku sopan dalam berbicara, berpenampilan,
pribadi yang pengamatan: dan berbuat terhadap semua peserta didik, orang tua, dan \
dewasa dan teman sejawat
teladan b. 12. Guru mau membagi pengalamannya dengan kolega,
Sela termasuk mengundang mereka untuk mengobservasi cara v
pengamatan: mengajarnya dan memberikan masukan.
¢. |3.Guru mampu mengelola pembelajaran yang membuktikan
bahwa guru dihormati oleh peserta didik, sehingga semua
peserta didik selalu memperhatikan guru dan berpartisipasi ¥
aktif dalam proses pembelajaran.
d. |4. Guru bersikap dewasa dalam menerima masukan dari
Setelah peserta didik dan memberikan kesempatan kepada peserta i
pengamatan: didik untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
e. |5.Guru berperilaku baik untuk mencitrakai nama baik sekolah v
Total skor kompetensi 9 _ e
Prosentase (skor yang dlperoieh I skor maksnmal} X 100%
o ot . i
10. iEtcs kerja, Sebelum 3. |1. Guru mengawali dan mengakhiri pembe'ajaran dengan tepat
tanggung jawab pengamatan: waktu.

yang tinggi, rasa
bangga menjadi
guru

b. 2. Jika guru harus meninggalkan kelas, guru mengaktifkan siswa
dengan melakukan hal-hal produktif terkait dengan mata
pelajaran, dan meminta guru niket atau guru lain untuk
mengawasi kelas

¢. |3. Guru memenuhijam mengajar dan dapat melakukan semua
kegiatan lain di luar jam mengajar berdasarkan ijin dan
persetujuan pengelola sekolah




Selama
pengamatan:

Setelah
pengamatan:

4. Guru meminta ijin dan memberitahu lebih awal, dengan
memberikan alasan dan bukti yang sah jika tidak menghadiri
kegiatan yang telah direncanakan, termasul proses
pembelajaran di kelas.

5. Guru menyelesaikan semua tugas administratif dan non-
pembelajaran dengan tepat waktu sesuai standar yang

ditetapkan

6. Guru memanfaatkan waktu luang selain mengajar untuk
kegiatan yang produktif terkait dengan tugasnya

7. Guru memberikan kontribusi terhadap pengembangan
sekolah dan mempunyai prestasi yang berdampak positif
terhadap nama baik sekolah

h.

8. Guru merasa bangga dengan profesinya sebagai guru

Total skor kompetens

WISOSIAL 5

Prosentase =

(skor yang

diperoleh / skor m ksimal) x _100%

bertindak
obyektif, serta

11. |Bersikap inklusif, |Sebelum

pengamatan:

tidak diskriminatif Selama,

pengamatan:

Setelah
pengamatan:

1. Guru memperlakukan semua peserta didik secara adil,
memberikan perhatian dan bantuan sesuai kebutuhan masing-
masing, tanpa memperdulikan faktor personal

2. Guru menjaga hubungan baik dan peduli dengan teman
sejawat (bersifat inklusif), serta berkontribusi positif terhadap
semua diskusi formal dan informal terkait dengan pekerjaannya

3. Guru sering berinteraksi dengan peserta didik dan tidak
membatasi perhatiannya hanya pada kelompok tertentu
(misalnya: peserta didik yang pandai, kaya, berasal dari daerah

yang sama dengan guru).

Total skor kompetensi11

/ skor maksimal) x 100%
TEpT Ewen —

e

kependidikan, ora
tua peserta didik,
dan masyarakat

12. |Komunikasi dengan Sebelum
sesama guru, tenaga |Rengamatan:

ng

Selama
pengamatan:

Setelah
gengamatan:

1. Guru menyampaikan informasi tentang kemajuan, kesulitan,
dan potensi peserta didik kepada orang tuanya, baik dalam
pertemuan formal maupun tidak formal antara guru dan orang
tua, teman sejawat, dan dapat menunjukkan buktinya.

s

2. Guru ikut berperan aktif dalam kegiatan di luar pembelajaran
yang diselenggarakan oleh sekolah dan masyarakat dan dapat
memberikan bukti keikutsertaannya

3. Guru memperhatikan sekolah sebagai bagian dari
masyarakat, berkomunikasi dengan masyarakat sekitar, serta

berperan dalam kegiatan sosial di masyarakat

Total skor kompetensi 12

e

v TKOMPETENSI PROFESIONAL

Prosentase = (skor yang diperoleh | skor maksimal) x 100%

[

(09€25%)=1; (25%<xS5( <

13. |Penguasaan materi Sebelum

1. Guru melakukan pemetaan standar kompetensi dan

a.
struktur konsep dan |pengamatan: kompetensi dasar untuk mata pelaiaran yang diampunya, untuk
pola pikir keilmuan mengidentifikasi materi pembelajaran yang dianggap sulit,
yang men-dukung melakukan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, dan v
mata pelajaran yang memperkirakan alokasi waktu vang diperiukan
diampu
Selama b. |2. Guru menyertakan informasi yang tepat dan mutakhir di
pengamatan: dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Y
Setelah c. |3. Guru menyusun materi, perencanaan dan pelaksanaan ]
pengamatan. pembelajaran yang berisi informasi yang tepat, mutakhir, dan
yang membantu peserta didik untuk memahami konsep materi v
pembelajaran.
Total skor kompetensi13 S 3 %
prosentase = (skor yang diperoleh / skor maksimal) x 100% 50 %




lﬂnéﬁu
14. IMengembangkan |Sebelum a. |1 Guru melakukan evaluasi diri secar: spesifik, lengkap, dan
keprofesian pengamatan: didukung dengan contoh pengalaman diri sendiri. i
melalui tindakan [Selama b. |2. Guru memiliki jurnal pembelajaran, catatan masukan dari
reflektif pengamatan: teman sejawat atau hasil penilaian proses pembelajaran g
sebagai bukti yang menggambarkan kinerjanya
c. |3. Guru memanfaatkan bukti gambaran kinerjanya untuk
mengembangkan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
selanjutnya dalam program Pengembangan Keprofesian *
Berkelanjutan (PKB).
d. 4. Guru dapat mengaplikasikan pengalaman PKB dalam
perencanaan, pelaksanaan, penilaian pembelajaran dan tindak v
lanjutnya.
Setelah e. |5 Guru melakukan penelitian, mengembangkan karya inovasi,
pengamatan: mengikuti kegiatan ilmiah (misalnya seminar, konferensi), dan v
aktif dalam melaksanakan PKB
f.  |6. Guru dapat memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi dan
peiaksanaan PKB v
cor kompetensi 14
Prosentase =

Yogyakarta, 25 Agustus 2015
Kepala Sekolah, Guru yang dinilai, Penilai,

Hj. Sukarni, SH, MA H. Nurdin Hamzah,S.Pd.l. Ruchiatus Sun Aeni, S.Pd.
NIP. hbcahdjkjke NIP. - NIP. jahdbhacjkdjc
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maupun yang berbeda dengan rencana, terkait keberhasilan
pembelajaran.

4. Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotiviasi
kemauan belajar peserta didik.

5. Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling  ;
terkait satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan
pembelajaran maupun proses belajar peserta didik.

6. Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang
memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan
menggunakannya untuk memperbaiki rancangan

pembelajaran berikutnya.

1. Guru dapat menyusun silabus <m:@_.__.mmmam_ dengan Kkurikulum

2. Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan
silabus untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta
didik dapat mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan.

3. Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran.

4. Guru memilih materi pembelajaran yang: a) sesuai dengan
tujuan pembelajaran, b) tepat dan mutakhir, c) sesuai dengan
usia dan tingkat kemampuan belajar peserta didik, d) dapat
dilaksanakan di kelas dan e) sesuai dengan konteks
kehidupan sehari-hari peserta didik.

1. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan
rancangan yang telah disusun secara lengkap dan
pelaksanaan aktivitas tersebut mengindikasikan bahwa guru
mengerti tentang tujuannya.

2. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan
untuk membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk
menguji sehingga membuat peserta didik merasa tertekan.

3. Guru mengkomunikasikan informasi baru (misalnya materi
tambahan) sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan
belajar peserta didik.

4. Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik
sebagai tahapan proses pembelajaran, bukan semata-mata
kesalahan yang harus dikoreksi. Misalnya: dengan
mengetahui terlebih dahulu peserta didik lain yang




setuju/tidak setuju dengan jawaban tersebut, sebelum
memberikan penjelasan tentang jawaban yg benar..

5. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi
kurikulum dan mengkaitkannya dengan konteks kehidupan
sehari-hari peserta didik.

6. Gu;u melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi
dengan waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar dan
mempertahankan perhatian peserta didik.

7. Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa mendominasi atau
sibuk dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu peserta
dapat termanfaatkan secara produktif.

8. Guru mampu menyesuaikan aktivitas pembelajaran yang
dirancang dengan kondisi kelas.

9. Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya, mempraktekkan dan berinteraksi
denganpeserta didik lain

10. Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara
sistematis untuk membantu proses belajar peserta didik.
Sebagai contoh: guru menambah informasi baru setelah
mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi
sebelumnya.

11. Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau
audio-visual (termasuk TIK) untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Kompetensi 5 : Memahami dan mengembangkan potensi

1. Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk
penilaian terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui
tingkat kemajuan masing-masing.

2. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran
yang mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan
kecakapan dan pola belajar masing-masing.

3. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran
untuk memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berfikir
kritis peserta didik.

4. Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada setiap
individu.

5. Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat,
minat, potensi, dan kesulitan belajar masingmasing peserta
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Pengembangan keprofesian berkelanjutan yang masih saya
butuhkan dalam memenuhi dan mengembangkan kompetensi
untuk melaksanakan tugas tambahan tersebut

Tanda tangan Guru:

i

[
.

Tanda tangan Kepala Sekolah:
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KANTOR KOTA YOGYAKARTA

KEMENTERIAN AGAMA

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Alamat : JI. Ki Mangun Sarkoro 43 A Telp.(0274) 512285 Yogyakarta 55165

SUPERVISI ADMINSTRASI PERENCANAAN PEMBELAJARAN

Nama Guru : Neni Hendrayani, S.Pd.| Sekolah
NIP : 196801262005012001 Kelas/Smester
Mapel : PAI Tanggal

SD Negeri Baciro
v/

12/04/2016

a Kalender Akademik NI |
b Jadwal Pelajaran o a v i
¢ Rincian Minggu Efektif v

d Program tahunan

Matrik /P

SK

> Alokasi Waktu

KD

Kegiatan Pembelajaran

Indikator Pencapaian kompetensi

Penilaian

Sumber Belajar

b
G
d
e Materi
f
g
h
I
J

Implementam Pendikar/ELL/Lingkungan Hidup/Kewirausahaan

franes - N

entitas

SK, KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Tu1uan Pembelajaran

Implementasi Pendikar/ELL/Lingkungan Hidup/Kewirausahaan

Alokasi Waktu

a
b
5
d
e Materi Ajar
e
g Metode
h

1) Kegiatan Peadahaluan

2) Kegiatan Initi

3) Kegiatan Penutup

i Penugasan Terstruktur (PT) dan Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur (KMTT)

_____ Sudah ditandatangani KS

Catatan Keterlgk'fanaan RPP

a
b Catatan Kejadian Khusus

¢ Presensi Siy

d " Daftar Nilai

e Daftar Buku Pegangan Guru-Siswa

< | L |2 2

Mengetahui

Kepala Sekolah Guru PAI

Prasiwi Sulistyani, S.Pd. Neni Hendrayani, S.Pd.

B OEI I A N NP P e A P NP B A & oy el STl T s i e B A B S S e T

Yogyakarta, 8 April 2016

Pengawas

Ahmadi Sholihin, M.Pd.|




KANTOR KOTA YOGYAKARTA
KEMENTERIAN AGAMA

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Alamat : JI. Ki Mangun Sarkoro 43 A Telp.(0274) 512285 Yogyakarta 55165

HASIL SUPERVISI PERENCANAAN PEMBELAJARAN

Nama Guru Neni Hendrayani, S.Pd.l Sekolah SD Negeri Baciro
NIP 196801262005012001 Kelas/Sem : v/
Mapel PAI Tanggal 12/04/2016

1 |Persiapan 9
2 |Silabus 18
3 |Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 23
4 |Administrasi Pendu 11

Kesimpulan :
Nilai akhir Penilaian = ——-—-g; x 100% = 76%
Kualifikasi = Baik
Catatan :
1 =
g - o i - -
g R R -
g — B S - e emae o
5 R | — . . . - [
. I -
o e S . - N [
g . - B S
g~ _ g AU I B}
10 D WSS S —
: & 1 a R 1
12 B .
13 A I $f 2 2F R S
PENILAIAN :
Nilai Kualifikasi
>900 — 100 : Amat Baik
>75 - 90 Baik
>60 — 75 Cukup
>50 - 60 Sedaing
<50 Kurang
Yogyakarta, 8 April 2016
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru PAI Pengawas

Prasiwi Sulistyani, S.Pd.

Neni Hendrayani, S.Pd.| Ahmadi Sholihin, M.Pd.|

NIP 196605261986042001

NIP.196801262005012001 NIP. 197505102000031006



Nama Sekolah
Nama Guru
NIP/NUPTK
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran:

INSTRUMEN SUPERVISI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (

.........................................................

T e R LR AL R

RPPH)

untwle TK

—

No.

Komponen
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Kondisi

" Ya

Tidak

Keterangan

identitas Mata Pelajaran

7=

satuan pendidikan, materi pokok/tema, kelas,
semester, tahun pelajaran, alokasi waktu, dan
jumlah pertemuan.

Perumusan Kompetensl Inti

Mencantumkan rumusan Kl 1, 2, 3, dan 4

Perumusan Kompetensi Dasar

Kesesuaian KD dengan Tema

N o

Mencantumkan KD yang sesuai dengan Tema dan
Sub tema

=]

Perumusan Indikator

L

Kesesuaian dengan PP dan KD

Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional
dengan kompetensi yang diukur.

Kesesuaian dengan aspek Agama dan Moral,
Motorik,Sosial,Kognitif, Bahasa dan Seni

Pengalokasian Waktu

Pengalokasian waktu sesuai dengan keluasan dan
kedalaman materi

Perumusan Tujuan Pembelajaran

Kesesuaian dengan proses dan hasil belajar yang
diharapkan dicapai(memuat ABCD)

Kesesuaian dengan kompetensi dasar.

pPemilihan Materi Ajar

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik.

Pemilihan Sumber Belajar

Kesest:aian dengan Program Pengembangan dan
KD

Kesesuaian dengan materi pembelajaran dan
pendekatan scientific.

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik.

Pemilihan Alat dan Media Belajar

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran.

Kesesualan dengan materi pembelajaran
dan pendekatan scientific.

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik.

Model dan Metode Pembelajaeran

Kesesuaiar: dengan indikator pencapaian
kompeiensi

Kesesuaian dengan pendekatan Scientific.

Kesesuaian dengan materi ajar

Pemilihan Sumber Belajar -

Mencantumkan sumber belajar yang sesuai

Menggunakan keragaman sumber pembelajaran




No. Komponen Kondisi | Skor
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tdak | 1 |2 ]34 Keterangan
L | Langkah-langkah Pembelajaran
1. | Menampilkan pengendalian waktu keglatan ]
pendahuluan, inti, dan penutup dengan Jelas.
2. | Kesesualan kegiatan dengan pendekatan
| | scientific.
3. | Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran
dengan model pembelajaran
4. | Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran
dengan metode pembelajaran
5 | Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran
dengan slat dan media pembelajaran
M. | Penilaian
1. [ Kesesuaian dengan ienis dan teknik penilaian ]
otentik.
2. | Mencakup penilaian aspek Agama dan Moral,
Motorik,Sosial, Kognitif, Bahasa dan Seni
3. | Kesesuaian dengan indikator penilaian ]
pencapaian kompetensi,
4. | Kesesuaian kunci jawaban dengan soal.
5. | Kesesuaian pedoman penskoran dengan rubrik

.....................................................................................................................................................

Kete an :
Skor4 = Amat Baik
Skor 3 = Baik
Skor2 = Cukup
Skor1 = Kurang

., . _ Skoryang diperoleh -2 T
S = Skor maksimal  ~ ¢~ ()
Catatan:
Guru
NIp ....................

Kepala Sekolah,

Pengawas Madrasah

NIP: © e -~



J ' Yang sudah dipelajari dan mengaitkan

ntang inateri
dengan mater

___} yang akan dipelaari
3. fmengantarkan peserta didik kepada suaty

% | enjelaskan tujuan pembelajaran

5- | menyampakan garis besar calaspan

e

kompetensi yang akan dicapal

-

EHISERSTIN ORI W

i @amwman secara runtut

. ! ampuan me:nfaaz‘litasip@ertadidz‘k,ﬂr@k
i mengamati




_Kemampuan memancing peserta didik untuk bertanya
Kemampuan memfasilitasi peserta didik untuk
menganalisis dan eksperimen

4. | Memberikan pertanyaan kepada peserta didik untuk

menalar (proses berfikir yang logis dan sistematis)

5. | Kemampuan memfasilitasi keglatan peserta didik

untuk berkomunikasi
nfaataniSumber: lam 2=

i _:Gﬂ.‘l&ﬁahféﬁ%ﬁl e SRRt ’%“ﬁ__;ﬁ e

Menunjukkan keterampilan dala penggunaan sum
belajar pembelajaran :

2. | Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media

pembelajaran

3. | Menghasilkan pesan yan menarik
4. | Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber

pembelajaran

5. | Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media
e peoclajaran

ol L

| SRS

ber

*&‘s‘?;% o
Menumbuhkan partisipasi aktif

S R e e B e R EER N e e el
1 peserta didik melalui
.| Interaksi guru, peserta didik, sumber belajar
2. | Merespon positif pattisipasi peserta didik
Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons peseita
didik
4. | Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif
| =g

Menumbuhkan keceriaan atau antuisme peserta didik
dalam belajar

1. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar

. Men__\__g_ga};a’pwt‘:_»_a‘hasa_u tulis ang baik dan benar _ :
L PenilaianSikap

a. Melgkukanpenilaiansikap dan perilaku peserta didik
dalam mengikuti pelajaran.

b. Menggunakaninstrumendalam mengamati sikap dan
perilaku peserta didik dalam mengikuti pelajaran,

& Mendokumentasihasilpeniiafansikap dan perilaku ' )

|__Peserta didik dalam mengikuti pelajaran.

2. PenilaianPengetahuan

a. Mela kukanpenifaianpengeta huanpeserta didik dalam
mengikuti pelajaran,

h. Menggunakaninstrumendala mpenilalanpengetahuan
peserta didik dalam mengikuti pelajaran,

e, Mendokumentasihasilpenilalanpengetahuanpeserta
didik dalam mengikuti pelajaran.
3. Peni!aianl(eterampifan

a. Meiakukanpeniiaianketerampiian peserta didik dalam
mengikuti pelajaran.




penilaianketerampilan

peserta didik dalam mengikuti pelajaran.

c. Mendokumentasihasilpenilaianketerampiian peserta
didik dalam mengikuti ajaran,

R £

SIATANPENUTUB i e

melibatkan peserta didik

Melakukan refleksi /fhembuét"’rér;gkhr'ﬁéﬁ déﬁﬂga‘n e

Memberikantugasterstruktur/tidakterstruktur

Melakukan evaluasi akhir pembelajaran

Melaksanakan__ tindak lanjut

Keterangan :
Skor4 = bila komponennyasangat baik
Skor3 = bila komponennyabaik

Skor yang diperoleh

Skor2 = bila komponennya cukup
Skor1 = komponennya kurang
Skor0 = tidakada

Sk i I

Nildi kor yang dq?er@. X 100% =
Skor maksimal

Catatan:
Guru PAI,
NIP

Kepala Sekolah,

NIP

|: 4 85- 100 Amat Baik
3 7085 Baik
2 60 -69 Cukup
1 <60 | Kurang

x 100%

.................................................

.................................................

Pengawas PA,




Mk PENILAIAN PRESTASI KERJA
PEGAWAI NEGERI SIPIL

JANGKA WAKTU PENILAIAN
Januari s.d Desember 2016

Nama Pegawai . Neni Hendrayani , S.Pd.l

NIP : 196801262005012001

Pangkat Golongan : Penata Tk. 1/l b

Jabatan : Guru Pertama

Unit Kerja . Kementerian Agama Kota Yogyakarta
KOTA YOGYAKARTA

TAHUN 2016
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TR S P AT L T AR T e

'M/M)MS”

FORMU

instansi Indul :
Dipekerjakan/ Diperbantukan :
Jangka Waktu Penilaian

LIR PENILAIAN PRESTASI KERJA

PEGAWAI NEGERI SIPIL

Kementerian Agama Kota Yogyakarta

SMIP Negeri 3 Yogyakarta
1 Januari s.d 31 Desember 2015

YANG DINILAI

.Nama

Sukir Al Ahmadi,S.Pd |

. NIP

19591116199203 1 003

Pamkina/ IV a

. Jabatan / Pekerjaan

Guru Madya

a
b
c. Pangkat, golongan ruang
d
e

Unit Organisasi

SMP Negeri 3 Yogyakarta

PEJABAT PENILAI

Nama

Dre. H. Susanta, M. Pd. |

NIP

19631121 198703 1 001

Pangkat, goiongan ruang

Pembina /IV a

Jabatan / Pekerjaan

Pengawas Madya

AR EHEE

Unit Organisasi

Kementrian Agama Kota Yogyakarta

ATASAN PEJABAT PENILAI

a Nama

Drs. Haerul Badri, M.5.1

b. NIP

1196108091995031001

c. Pangkat / golongan ruang

Pembina / IV a

d. Jabatan / Pekerjaan

|retua Kelompok Kerja Pengawas

e. Unit Organisasi

Kementrian Agama Kota Yogyakarta

UNSUR YANG DINILAI

86,92

1. Orientasi Pclayanan 82 Baik
2. Integritas 82 Baik
3. Komitmen 82 Baik
4. Disiplin 85 Baik
b. Perilaku Kerja 5. Kerjasama 83 Baik
6. Kepemimpinan " 33 Baik
Jumlah 497 -
Nilai rata — rata
Nilai Perllaku Kerja

Nilai Prestasi Kerja

N
ik




5. KEBERATAN DARI PEGAWAI NEGERI SIPIL
YANG DINILAI (APABILA ADA)

TangEal, s uminsnmiimaaiinsii
6. TALIGGAPAN PEJABAT PENILAI ATAS KEBERATAN
Tanggal; e R T
7. KEPUTUSAN ATASAN PEJABAT PENILAI ATAS KEBERATAN
; Tanggal, s aamsiiimniies s

8. DIBUAT TANGGAL, 6 Januari 2015
PEJABAT PENILAI

DRA.HJ NOOR IMANAH. MSI
NIP:196802G71994032002

9. DITERIMA TANGGAL, 7 Januari 2015
PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG DINILAI

Sukir Al Ahmadi S.Pd |
NiP. 19591111992031003

10. DITERIMA TANGGAL, 9 Januari 2015
ATASAN PEJABAT YAMG MENILAI

Drs. Haerul Badri, M.S.|
NiP. 1961080919950310_9_1

L
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7 [UNSUR YANG DINILAI

a. Sasaran Kerja PNS (SKP) 48,48
b. |Prilaku Kerja : |1. Orientasi Pelayanan 82|Baik

2. Integritas 82(Baik

3. Komitmen 82|Baik

4. Disiplin 91|Baik _

5. Kerjasama 82|Baik

6. Kepemimpinan 90|Baik

7. Jumlah 511

8. Nilai Rata-rata 85,16

9. Nilai Prilaku Kinerja 34,06

NILAl PRESTASI KERJA (a + b} vy
Baik |

Keberatan Dari Pegawai Negeri Sipil
Yang Dinilai (Apabila Ada)

Tanagal : ..ovivvwn s




ﬁ

B : VA A skl
SUPERVISI KUNJUNGAN KELAS ey
TAHUN AJARAN 2014/2015 L
JENTITAS SEKOLAH / MADRASAH
1 [Nama Sekolah . : SMA MUHAMMADIYAH 7 Yoo AdRT
2 [Status Sekolah’ DAk s A
3 |Alamat : _ - Kapt. P Teuckean Mo 4\
'4 |Kecamatan ‘Wirpbvajan .
5 |Kota :yOG‘Lt(lk-‘;-ﬂﬂ
6 |Nama Guru :Giabud '
7 |Mata Pelajaran : 'Penchcllkau Aqqma 4 stam
8 Materi Pelajaran DA Gurdn }@ala(a Adlale
9 |Kelas wl
10 |Semester : 2 (Aenap)
11 |Jam Ke §C
12 |Hari/ Tanggal L i%eawm 2 Maret 2615
Nilai
SPEK YANG GINILAI Rentang | Perolehan Keterangan
| |Persiapan
"~ 11. Program Tahunan 1-2 Z
2. Program semester 1-3 %
3. Silabus 1-5 <
4. RPP 2-6 &
5. Analisis Ulangan Harian 1-4 4
Jumlah Skor 6-20 19
Il |Kegiatan Belajar mengajar
A. Pendahuluan
6.. Fenampilan Guru 1-4 7
7. Apersepsi 1-2 | Z :
8. Motivasi 12 2
9. Penjelasan 1 TP/PB/Konsep/TemasKD 1-2 | Z :
Jumtah Skor 4-10 9
B. Pengembangan |
10. Penguasaan Materi 2-6 4
11. Renyajian sesuai urutan matert 1-4 4
12. Metode/Pendekatan 1-5 4
13. Penggunaan alat / media pembelajaran 1-5 4
14. Partisipasi siswa 1-6 1 |
15. Teknik bertanya 1-5 a l |
16. Bimbingan kepada siswa 15 4 o
17. Penggunaan bahasa baik dan benar 1-4 A}* _1
T Jumlah Skor| 2-40 32_ i f'




B e e e e S TR

Ay

C. Penerapan >
. " [18. Penilaian /Tes Proses beualar 1-5 3

19. Daya serap 1-2 7

20. Tindak lanjut : 1-3 %
Jumlah Skor| 3-10 o

D. Penutup

51. Membuat rangkuman/kesimpulan 1-3 2

22 Pemberian Tugas (TT, KMTT ) 1-2 2 1

53, Pelaksanaan sesuai waktu 1-3 2

24. Mengakhm pelajaran dengan baik -2 2
Jumlah Skor| “4-10 Xe

W |Evaluasi

25. Evaluasi hasil belajar 1-3 2

26. Analisis hasil belajar 1-2 3

27 Tindak lanjut hasil belajar 1-3 2.

28. Penilaian Tugas 1-2 2. i
Jumlah Skor| 4-10 g

JUMLAH TOTAL SKOR 30-100 855 |
Kesimpulan :
{
| Saran :

Yogyakarta, ot Maretk 26\H

Pen

Drs ANTA . MPd 1
N . 1geatia 19303\ OO




Lampiran XIX

Moo RN e

CURICULUM VITAE

Nama

Tempat, Tgl Lahir
Progran Studi
Fakultas

Agama

Alamat Asal
Pendidikan

Orangtua a) Ayah

Pekerjaan

b) Ibu

Pekerjaan

Alamat Orangtua

: Falya’tuu Imana Lil Insani

: Ngawi, 30 Juli 1994

: Manajemen Pendidikan Islam

: Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

: Islam

: JI. Teuku Umar Barat No.13 Ngawi
: 1. TK Bhayangkari Ngawi

2. SDN Karang Tengah IV Ngawi
3. SMPN 4 Ngawi
4. MAN Ngawi

: Awan Ardijanto

: Wiraswasta

: Musyarofah

: Ibu Rumah Tangga

| : J1. Teuku Umar Barat No.13 Ngawi

Yogyakarta, 01 Juni 2016

Falya’tuu Imana Lil Insani

Xvi
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